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ABSTRAK
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Pembimbing : DrAksin, M.Ag. Judul : Manajemen Pendidikan dalAmQur’an (Studi
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Al-Qur’an adalahhudan (petunjuk) yang diturunkan Allah Ta’ala kepada Nabi
Muhammad S.A.W untuk segenap manusia. Dalam QAlr’an, Allah SWT mengajarkan
tauhid kepada manusiél-Qur’an mengemukakan gambaran yang cermat tentang berbagai
aspek penting kehidupan manusia. Di antara aspeknperersebut adalah manajemen dan
pendidikan.

Adapun untuk mengeksplorasi ayAt-Qur’anyang berbicara tentang tema di atas
digunakanlah metoderawdu’i (tematik). Metode ini menghimpun selauruh aptQur’an
yang memiliki satu tujuan dan satu tema, mengkikaktkannya selanjutnya
menguraikannya dengan mengumpulkan seluruh aspek gapgt digali. Metode ini
istimewa karena relevan dengan kebutuhan masyamikara milenial saat ini yang
mebutuhkan penjelaan praktis untuk memecahkan kdatarsydan menangkap maksud-
Qur’an berdasarkan tema tertentu secara jelas. Jenis pammeliti adalah penelitian
kepustakaaanliprary reseach) dan untuk mempermudah, peneliti menggunakan amalis
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpudahwaAl-Qur’an mengungkap
makna manajemen dengan penggunaan k&tdadbir. Sedang pengungkapan makna
pendidikan secara tegas menggunakan Katém dan 7Tarbiyah.

Istilah ta’/im menunjukkan pendidikan dengan maksud pemberitaklaanpenjelasan
meliputi isi dan maksudnya secara berulang-ulangtitkon bertahap dengan adab-adab
tertentu, bersahabat, berkasih sayang, dan denganyaagp mudah dipahami sehingga
muta’alimin dapat memahaminya dengan jelas sehingga lahirlah amal shaleh. Sedangkan
dari istilah tarbiyah (pendidikan) dipahami sebagai suatu kegiatan yang meliputi perhatian,
dan pengarahan perilaku individu, membantu tubuh, sosial, kejiwaan, akhlak dan lainnya
untuk menjadikan sedikit demi sedikit menuju kesempurnaan insani.

Dalam pelaksanaannya, manajemen pendidikan henadakmgngacu pada prinsip-
prinsip. Al-Qur’an tidak menafikkan adanya prinsip manajemen pendidikan ini, diantaranya
yang dikemukakan dalam Aur’an ialah: keimanan, ikhlas, ihsan, keteladanan, kesat
arah, musyawarah, akuntabilitdisien dan efektif, terbuka, partisipasif, bertanggangb,
kompeten, dan adanya kerjasama serta fleksibel.

Secara garis besar, manajemen pendidikan daklrQur’an ialah perencanaan
(planning) yang kedua pengorganisasi@nganizing),yang ketiga penggerakdactuating)
dan keempat adalah pengawagamtrolling).



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA NEGERI (IAIN) PONOROGO
PASCASARJANA

Terakreditasi B sesuai BAN-PT NOMOR: 2619/SK/BAN-PT/Ak-SURV/PT/X1/2016
Alamat: JI. Pramuka 156 Ponorogo 63471 Telp. (0352) 481277 Fax. (0352) 461893
roNoR060 Website: www.iainponorogo.ac.id Email :pascasarjana @stainponorogo.ac.id

Kepada Yth.

Direktur Pascasarjana

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Institut Agama Islam Negeri

Ponorogo

NOTA PERSETUJUAN

Assalamualaikum wr.wb,

Setelah membaca, meneliti, membimbing, dan melakukan perbaikan

seperlunya, maka tesis saudara:
Nama . Siti Khoirul Munawaroh
NIM © 212217046
Denganjudul :  Manajemen Pendidikan dalam Al-Qur’an
(Studi Tematik)

Telah kami setujui dan dapat diajukan untuk memenuhi tugas akhir dalam
menempuh Pascasarjana (S2) pada Program studi Manajemen Pendidikan Islam TAIN
Ponorogo.

Dengan ini kami setujui dan dapat ajukan tesis tersebut pada sidang tesis yang
diselenggraakan oleh tim penguji yang ditetapkan oleh Direktur Pascasarjana.

Wassalamualaikum wr.wb,

Ponorogo, April 2019

Pembimbing

NIP. 9% 1004



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA NEGERI (IAIN) PONOROGO
PASCASARJANA

Terakreditasi B sesuai BAN-PT NOMOR: 2619/SK/BAN-PT/Ak-SURV/PT/X1/2016
Alamat: J1. Pramuka 156 Ponorogo 63471 Telp. (0352) 481277 Fax. (0352) 461893

Fenanesc Website: Www.iainponorogo.ac.id Email :pascasarjana @stainponorggo.ac.id
PERSETUJUAN PENGUJI

Tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan dalam Al-Qur’an (Studi Tematik)”
yang ditulis oleh Siti Khoirul Munawaroh, NIM 21221706, telah diperbaiki sesuai

dengan saran-saran Tim Penguji pada ujian Tesis hari Jum’at,17 Mei 2019.

MENYETUJUI TIM PENGUJIL:

1. Ketua Sidang;

Bapak Dr. Abid Rohmanu, M.H.I

NIP.197602292008011008
2. Penguji l: .

Bapak Nur Kholis, Ph.D

NIP.197106231998031002 Tanggal:
3. Penguji 2:

Bapak Dr. Aksin M. Ag

NIP. 197407012005011004 Tanggal:



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA NEGERI (IAIN) PONOROGO
PASCASARJANA

Terakreditasi B sesuai BAN-PT NOMOR: 2619/SK/BAN-PT/Ak-SURV/PT/X1/2016
Alamat: JI. Pramuka 156 Ponorogo 63471 Telp. (0352) 481277 Fax. (0352) 461893

Website: www.iainponorogo.ac.id Email :pascasarjana @stainponoroso.ae.ld

PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN TESIS

Tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan dalam Al-Qur’an (Studi Tematik)”
yang ditulis oleh Siti Khoirul Munawaroh, NIM 212217046, telah diperbaiki sesuai dengan
saran-saran Tim Penguji pada ujian Tesis hari Jum'at,17 Mei 2019.

TIM PENGUJI:

1. Ketua Sidang:
Bapak Dr. Abid Rohmanu, M.H.I Gassiaasg
NIP.197602292008011008 Tanggal: 28 Mei 2019

-~

2. Penguji 1:.
Bapak Nur Kholis, Ph.D AR e
NIP.197106231998031002 Tanggal: 28 Mei 2019
3. Penguji 2:
Bapak Dr. Aksin M.Ag
NIP. 197407012005011004

Ponorogo, Mei 2019
Mengesahkan,
Direktur Pascasarjana IAIN Ponorogo




SURAT PERSETUJUAN PUBLIKAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:’

Nama : Siti Khoirul Munawaroh
NIM 1212217046
Fakultas : Tarbiyah

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Tesis  : Manajemen Pendidikan dala®l -Qur’an

Menyatakan bahwa naskah tesis telah diperiksa idahldin oleh dosen pembimbing.
Selanjutnya, saya bersedia naskah tersebut digsitikn oleh perpustakaan IAIN Ponorogo

yang dapat diakses di etheses.iainponorogo.co.id.

Adapun dari keseluruhantuisan tersebut sepenuhnymdi¢gnggung jawab dari penulis.

Demikian pernyataan saya untuk dapat dipergunagdamgaimana semestinya.

Ponorogo, 29 Mei 2019

" 4

Penulis



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Siti Khoirul Munawaroh
NIM : 212217046

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang berjudul “Manajemen
Pendidikan dalam Al-Qur'an (Studi Tematik)” adalah benar-benar merupakan hasil
karya sendiri. Di dalamnya tidak terdapat bagian yang berupa plagiat dari karya orang
lain, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak
sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku. Apabila dikemudian hari ditemukan adanya
pelanggaran terhadap etika keilmuan, saya bersedia menerima resiko atau sanksi yang

dijatuhkan kepada saya,

Ponorogo, 30 April 2019

* Siti Khoirul Munawaroh



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Al-Qur’an adalah kitab agama dan hidayah yang diturunkan Allah
Ta’ala kepada Nabi Muhammad SAW untuk seluruh manusia. Dalam Al-
Qur’an, Allah Ta’ala mengatur aspek kehidupan manusia, menyucikan
manusia dengan berbagai ibadah, membimbing mamasia hal-hal yang
mampumemberi kebaikan dan kemaslahatan pada kehidppbadi dan
masyarakat, mengarahkan manusia pada agama yamguhthkk mewujudkan
diri, mengembangkan kepribadian serta meningkatdan ke taraf
kesempurnaan insahi.

Untuk mengembangkan diri, Allah membekali manusiagde hati
dan juga akal serta pendidikan yang kemudian akamgarehkan pada cara

bagaimana menjalani kehidupannya dengan baik.

Di era milenial saat ini, pendidikan tidaklah lepdari manajemen
pendidikan. Dimana manajemen pendidikan inilah ykeguudian diterapkan
dalam pengembangan pendidikan tersebut. Dalanmatiajemen sebagai seni
dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk ceqesn tujuan

pendidikan secara efektif dan efisfen.

'Muhammad Uthman Najati, A/-Qur’an wa ‘llm Al- Nafs, terj. Hedi Fajar , ed. Agus Salim
(Bandung: CV. Marja, 2010),11.

’A. Fatoni, Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifOfl-an. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung, 100.



Manajemen yang berasal dari akar kata manageyang berarti
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, danpenkkukan. Al-
Qur’an menyebutkan bahwa Allah SWT sebagai tenaga admatost dan
manajer yang Maha-andal. Seperti yg tertera dalam@LSBagarah 255
yakni:

Ly iz’ ) Bdladl sy 93 4u s A6 458

-0 z -

Y5 aedlh Ly ag s laanasiL Y sl A oo B agal

V5 Iy S’ I &) gy Wil ) ade A

Yoo_i alllall shjlag da by -

Artinya: “" Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) m&km Dia Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluky\y@gak mengantuk
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langih @k bumi. Tiada yang
dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nydl2ah mengetahui apa-
apa yang di hadapan mereka dan di belakang merd&a, mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apagalikehendaki-Nya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah 88 merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Md&®esar:.”

Meski mayoritas penduduk di Indonesia beragama danydk
diantaranya sekolah pada pendidikan yang notabanengnggunakan
manajemen pendidikan, sebagian manusia masihbegustl kezaliman
(kedurjanaan) bahkan ketika ia berpredikat sebagai samauslim, tenaga
kependidikan di lembaga atau siswa-siswi pada dgalpendidikan. Sebagian
manusia lain juga menggunakan hegemoni nilai-rplandidikan dengan
tujuan memecahbelah ummat dan menimbulkan pertumpddiah di antara

manusia. Hal-hal tersebut yang tidak diharapkan ajatan Islam.

3Al-Qur’an, 2: 225.



Pendidikan idealnya tidak bisa dihilangkan dari diranusia karena
keduanya adalah bagian dari hal yang saling berkaitavianusia pada
umumnya butuh pendidikan yang baik dan layak dergistem manajemen
pendidikan yang memadai. Oleh karenanya, manajenesigikan harus
diarahkan. Khususnya bagi pendidikan, pengarahanigikand tersebut harus
sesuai dengan ajaran @lr’an. Dengan kata lain, bagaimana me-manage
pendidkan yang baik dan layak berdasarkan kitabAuQur’an? Bagaimana

fungsi manajemen dikemukakan dalan@ls’an?

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atalsa mmasalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pembahasaan kata manajemen pdadidikan dalam Al-
Qur’an?
2. Bagaimana prinsip-prinsip manajemsmdidikan dalam AlQur’an?

3. Bagaimana fungsi manajempéendidikan dalam AlQur’an?

. Tujuan Penelitian

Studi ini dilakukan untuk mendapatkan pemahamangem dan
pendidikan dalam AlQur’an. Karena Al-Qur’an adalah sebagaipetunjuk
yang ditujukan kepada seluruh umat manusia dadakiesepanjang zaman,

maka pemahaman yang ada di dalamnya harus dipalesgead jelas.



Adapun tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Mengeksplorasi pengungkapan ayat-ayat tentang nrasagan
pendidikan dalam Al-Qur’an.

2. Mengemukakan prinsip-prinsip manajenpendidikan dalam AlQur’an

3. Menganalisis fungsi-fungsi manajenpendidikan dalam AlQur’an.

D. Telaah Pustaka
Agar Penelitian ini terhindar dari plagiasi, meminirsial terjadinya

duplikasi sertamempertajam pemahaman tentang maegjemdidikan dalam
Al-Qur’an, berikut penulis mencoba melakukan telaah terhadap karya—karya

yang telah ada, diantaranya yang telah penulis Wetaitu:

1. Mu’in Abdullah. Konsepsi Manajemen Pendidikan PerspektifSurat Al-
Ashr. Tesis tahun 2015. Prodi Magister Pendidikan, PaseasarAIN
SurakartdPenelitian tersebut adalah penelitian kepustakaan ldrary
research Dengan rumusan masalalpertamg Apa dan Bagaimana
Konsepsi Manajemen Pendidikan Perspektif SAtatdshr? Kedua Apa
dan Bagaimana pandangan para ulama tentang suraAskd-terkait
dengan Konsepsi Manajemen Pendidikan . Tujuan piameltersebut
adalah untuk mendapatkan Konsepsi Manajemen Pé&adidi
sebagaimanayang di isyaratkan dalam tsuwd‘4shr dan untuk
mendapatkan pandangan para ulama tentang Konsepsiajévizen
Pendidikanyang terdapat dalam surat Al ‘Ashr. Metode yang digunakan

adalah metode kualitatif.Hasil dari penelitian malip Pertama Konsepsi

“Mu’in Abdullah. Konsepsi Manajemen Pendidikan Perspektif SukaAshr. Prodi Magister
Pendidikan , Pascasarjana IAIN Surakarta. Tesis, 2015.



Manajemen Pendidikan perspektif suddt Ash» menurut peneliti ada 2
pilar yaitu waktu dan iman yang harus benar-benar aefgndasan utama
dalam sebuah lembaga pendidikan guna untuk menizgpan yang jauh
lebih baikKedug Konsepsi Manajemen Pendidikan perspektif surfat
Ashr menurut para ulama (Ahmad Musthofa M&raghi, Ibnu Katsir,
Sayyid Quthb, Buya Hamka, M. Quraish Shihab) yang tdggeaulis
simpulkan adalah: 1) Disiplin dalam artian konsistemgan waktu yang
dianugerahkan Allah, 2) Keimanan, 3) Beramal shalihaling menasehati
dalam kebenaran satu sama lain dalam kebaikan léamukan,5) Saling

menasehati dalam kesabaran.

2. Sugeng Kurniawan (Dosen tetap tetap STAI Yasoafd Bungo dan
mahasiswa program doktor PPs IAIN STS Jambi pada progtadi
Pendidikan) dalam artikelnya yang berjudionsep Manajemen
Pendidikan Perspektif Al-Qur'an  Dan Al-Hadits (Studi Tentang
Perencanaanprtikel tersebut menunjukkan bahwa perencanaan
manajeman pendidikan, merupakan kunci utama untukientekan
aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang mat&tigitas lainnya
tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan mungkimagagal. Oleh
karena itu buatlah perencanaan sematang mungkin agaremui
kesuksesan yang memuaskan. Tujuan PerencanaandiRandsecara
umum adalah sebagai pedoman untuk mencapai sasaragn tglah
ditetapkan dalam dunia pendidikan dan juga sebsgaiu alat ukur di

dalam membandingkan antara hasil yang dicapai denganapan.



Perencanaan pendidikan yang ditawarkan oleh Nalliammad melalui
hadits-haditsnya.

4. A. Fatoni. Konsep Manajemen Pendidikan perspektifO&l-an. Skripsi.
Program studi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Radetanin
Lampung. Artikel tersebut mengemukakan bahasan rigntdonsep
manajemen pendidikan menurut perspektif (pandangbQur’an adalah
fleksibel, efektif, effisien, terbuka, cooperative dpartisipatif. Tujuan
manajemen pendidikan adalah agar segenap sumbelatperataupun
sarana yang ada dalam suatu organisasi tersebut dhgatakkan
sedemikian rupa sehingga dapat menghindarkan samgkat seminimal
mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga, matem, whng guna

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkaebib dahulu.

5. Konsep Manajemen DalameBpektif Alqur’an: Suatu Analisis dalam
Bidang Administrasi Pendidikamlitulis oleh M. Yacoeb dalam jurnal
liImiah DIDAKTIKA Agustus 2013 VOL. XIV NO. 1. M. Yaceb
menunjukkan bahwa konsep manajemen pendidikanmdp&spektifAl -

Qur’an yaitu fleksibel, efektif, efisien, terbuka, koopefatian partisipatif.

6. Abdur RohmanVanajemen Qur’ani Tentang Penggunaan Waktu Dalam
Bingkai PendidikanJurnal Realita Volume 16, No. 1 Tahun 2018. Institut
Agama Pangeran Diponegoro Nganjuk - Indorlesibdur Rohman

menggunakan literatur penelitian kualitatif dengan de&atan tafsir

> Abdur Rohman. Manajemen Qur’ani Tentang Penggunaan Waktu Dalam Bingkai Pendidikan . Jurnal
Realita Volume 16, No. 1 Tahun 2018. Institut Agama Pangeran Diponegoro Nganjuk - Indonesia



tematis yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat yanggalben dengan
tema, kemudian menafsirkannya. Hasilnya menyebutkaahwéa
manajemen w’ani dalam masalah waktu ini adalah Al-Qur’an
menggunakan empat terminologi dalam masalah wajaity dengan
redaksiajal, dahr, waqt dan waktu-waktu untuk menyatakan sumpabh.
Disebutan pula bahwa pelaksanaan pendidikan sefy@usenetapkan
skala prioritas supaya seluruh kegiatan benar-bemaksdnakantepat
waktu. Selain itu, dengan meminimalisir hambatangyakan muncul
dalam pelaksanaan pendidikan, termasuk strategi yefegtif dalam
mengelola waktu. Intinya, pengaturan waktu sedemikiapa pada
pendidikan agar sesuai dengan program-program daatkeg/ang ada,

serta memperlancar upaya pencapaian tujuan secamaabpti

Setelah melihat beberapa hasil tela’ah pustaka yang ada, penulis
menyimpulkan bahwa sejauh ini belum terdapat kapgau karya ilmiah
tentang manajemen pendidikan dalamQur’an menggunakan (studi tematik)
yang komprehensif dan menggunakan teori taf®twdu’r dari Abdul Hayy
Al-Farmawi, sehingga menurut peneliti masih perlu kisapgnelitian ini
dilanjutkan sekaligus sebagai pengembangan datfik&isin-kajian yang telah

ada sebelumnya.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan atau signifikansi penelitian ilal :
1. Secara akademis, penelitian ini merupakan sumbangstbok

pengembangan studi Tafsir Tematik. Dengan adanyaarkaiii



diharapkan dapat menstimulus studi tafsir tematik denggma-
tema lain yang lebih bervariasi.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan befasnuntuk
menambah khazanah ilmiah dan wacana keagamaaa sert
memperkaya konseptualisasi manajemen pendidikamar&kan
juga pada masa mendatang penelitian ini mampu m@emb
tuntunan untuk para memikir dan khususnya bagi papa
manajement dalam memangku pendidikan, utamanya dalam
menyusun kebijakan pada lembaga pendidikan semgepdaan

pendidikan dengan berdasar pada kitab sucwfan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk studi teks atau pustdldargry Researh

yang menggali konsep manajemen pendidikan daratue-literatur .
2. Model Penelitian

Untuk menggali makna dalam -Qur’an melalui pendekatan tafsir,
secara umum para ulama menggunakan beberapa pendg&ktarafsir
tahlili, ijmali (global),mugaran(komparasi) damd/awdu’i (tematik).

Tafsir Mawdu’i mampu mengantisipasi perkembangan masa kini,
memberikan penyelesaian terhadap permasalahan gantkegan manusia
modern ketika generasi sedang dihadapkan dengammkabgan dan
kebingungan. TafsirMawdu’i dilakukan dengan menghimpun selauruh

ayat Al-Quran  yang memiliki  satu  tujuan dan  satu



tema,mengkualifikasikannya  selanjutnya  menguraikannydengan
menjelajahi seluruhaspek yang dapat digali.

Tafsir Mawdu’i stimewa karena relevan dengan kebutuhan
masyarakat di era modern saat ini, yang mebutuhkajelpsan praktis
untuk memecahkan kemusykilan dan menangkap mak&iiQur’an
berdasarkan tema tertentu secara jelas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tenfatsirMawdu’i)
terhadap ayat-ay#tl -Qur’an tentang manajemen pendidikavietode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaelkualitatif.

Dalam bukunyaAbdul Hayy Al-Farmawi, A/-Badiyah Fi Al-Tafsir
Al-Mawdu’i:  Dirasah Manhajiyyah Mawdu’iyah menyebutkan bahwa
metodetematik Mawdu’) dengan format dan prosedur yang jelas
sejatinya belum lama lahir. Awalnya diperkenalkano®h Ahmad Al-
Sa’id Al-Kumi, Ketua Jurusan Tafsir Universitas Al-Azhar, lalukdtit
eman-teman dan mahasiswa-mahasiswanya.

Adapun, prosedur tafsirt ematik Mawdu’l) adalah pertama
menetapkan masalah yang akan dibahas (top@duamenghimpun ayat-
ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. Selgajwyangketiga
menyusun runtutanayat berdasarkan masa turunnya,gkiiipn dengan
asbab an-nuzuhyat.Keempaimemahami korelasi ayat-ayatt ensetalam
suratnya masing-masingkelima merangkai pokok bahasan menjadi
kerangka yang sempurnautline). Keenam melengkapi dengan hadis-
hadis yang relevan dengan pokok bahaSamakhir adalah mempelajari

ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalamghmgun ayat-
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ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atagkompromikan
antara yangam (umum) dan yandhas (khusus), mutlak damugayyad
(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sasepauanya menyatu,
tanpa perbedaan atau pemaksaan.

3. Sumber data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yaregard/a
diperoleh melalui sumber literatulibfary research), yaitu kajian literatur
melalui penelitian perpustakaan. Oleh karenaatard penelitian ini ada
dua sumber yang dijadikan landasan yaitu sumberptateer dan sumber
sekunder.

1. Sumber data primer adalah ayat-apatQur’an dan hadits tentang
manajemen pendidikan.

2. Sedang sumber data sekunder adalah buku-buku, kitab laasil
penelitian atau karya yang berkaitan dengan marajgrandidikan
yang telah dilakukan sebelumnya.

Untuk memperoleh data, digunakan metode dokumieteidmdap
buku-buku dan kitab-kitab serta hasil penelititauakarya yang berkaitan
dengan manajemen pendidikan.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data ini dilakukan penulis melddeberapa
proses sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data dan mengamatinya terutama dari kaspe

kelengkapan, validitas serta relevansi data dengaa bahasan.

S Abdul Hayy Al-Farmawi, A/-Badiyah Fi Al-Tafsir Al-Mawdu’i:Dirasah Manhajiyyah Mawdu’iyah,
terj. Rosihon Anwar, ed. Maman Abd. Jaliel (Bandung: Pustaka Setia, Cet. ke-1, 2002), 51-52.
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b. Mengklasifikasikan dan mensistematisasikan data, mukizan
memformulasikan sesuai dengan pokok-pokok permasalah

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap data yang tdi&hsifikasikan
dan disistematisasikan dengan beberapa kaidah, teEori konsep
pendekatan yang sesuai untuk memperoleh kesimgatagvalid’

Secara singkat, dalam pengolahan data tersebut asktielah data

terkumpul kemudian dianalisa dengan mengatur, mengurut

mengelompokkan, memberi kode/ tanda dan mengkasegttan data

sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan konsep jemaea

pendidikanberdasarkan ayat Qur’ani.

5. Analisis Data

Dalam proses analisis data, peneliti membagi literatenjadi tiga
bagian, sebagaimana tersistemasikan dalam tahapapasan sebagai
berikut :

1. Memahami pengungkapan kata manajemen pendidikaaraséahasa
dengan berbagai term serta maknanya. Dalam tahap pemmeliti
melakukan analisis terhadap terminologi kata-kat@ndaAl-Qur’an
yang menyatakan makna manajemen dan pendidikan,
mengklasifikasikan kata-kata tersebut dan mengiedikannya.

2 Menelusuri tafsir danasbab al-nuzul ayat-ayat tentang manajemen
pendidikan.

3. Mengkorelasikan data-data terkait dengan penelit@mg membahas

manajemen pendidikan yang telah ada.

"Muh. Rokih Propetic Education: Kontekstualisasi filsafat dan Budaya Profétilem Pendidikan
(Purwokerto: STAIN Press, Cet. ke- 1, 2011), 42.
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G. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada metode penelitian di atas dan untukudahkan serta
meruntutkan penalaran, maka penelitian ini dibagd&am empat bab yang
terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup dengaemsiatika sebagai berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakan pendesita Bab
ini menguraikan latar belakang masalah yang mengamapada rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian dan metodelifganeyang menunjukkan
arah kepada pembahasan yang sisitematis dan didkhigan daftar isi.

Bab kedua, membahas tentang istilah manajemen dalla@ur’an dan
istilah pendidikan dalam AQur’an.

Bab ketiga, merupakan bab yang berfokus pada fungsajemen
pendidikan dalam AQur’an.

Bab keempat merupakan bab yang mengemukakan tentargipp
prinsip manajemen pendidikan dalam@is’an.

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini ditulistkpsian dan saran-

saran dari hasil penelitian.



BABII
ISTILAH MANAJEMENDAN PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’AN

A. Istilah Manajemendalam Al-Qur’an

Sebelum membahas istilahanajemen dalam AlQur’an, kita perlu
memahami terlebih dulu terminologi katmanajemen. Banyak sumber
membahas istilah ini, seperti yang dikutip Usman HKffedi antaranya
menyebutkan bahwa manajemen berasal dari bahasanatiusyang berarti
“tangan . Dalam bahasa Italiananeggiare berart “mengendalikan, lalu
bahasa Prancis menyebminagemenyang berarti “seni melaksanakan dan
mengatur .> Sedangkan dalam bahasa Inggris istilah manajemersdedari
katato manageyang berarti “mengatur.’’?

George R.Terrymemberikan defenistanagement is a distinct
process consisting of planning, organizing, actogtiand controlling,
performed to determine and accomplish stated obgstby the use ofhuman
beings and other resourcésMaksudnya adalah manajemen sebagai suatu
proses yang jelas terdiri dari tindakan-tindakan pereraa, pengorganisasian,
pelaksanaan, yang dilaksanakan untuk menentukara sedlaksanakan
sasaran/tujuan yang telah ditentukan dengan menggnreumber daya dan
sumber-sumber lainny4.

James A.F Stoner mengemukakan bahaweanajemenadalah proses

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan peagawaba-usaha para

'Usman EffendiAsas ManajemefJakarta: Rajawali Pers, 2014) Cet.ke-1, 1.

’Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonedial. 3 (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 214.

%Usman EffendiAsas Manajemetilakarta: Rajawali Pers, 2014) Cet.k8-1,

13
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anggota organisasi dan penggunaan sumber daya @gafasnnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetafkan.
Al-Qur’an yang menunjukkan makna manajemen dengan menggunakan

istilah A/-Tadbir.

1.  Istilah Manajemen dalam Al-Qur’an
a. Al-Tadbir

Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa dngamg
merupakan terjemahan langsung dari katanagementyang berarti
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpi@amentara dalam kamus
Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasailghmanagement
berasal dari akar katdo manage yang berarti mengurus, mengatur,
melaksanakan, mengelola, dan memperlakikislanajemen menurut Hadari
Nawawi adalah merupakan kegiatan yang dilakukan oiehajer dalam me-
manageorganisasi, lembaga, maupun perusafiaan.

Manajemen dalam bahasa Arab sering dibahasakan dengarmh
diambil dari kataadartasy sai’ah atau perkataaadarta bihi didasarkan juga
pada kataad-dauran Namun istilahidarah tidak ditemukan di dalam Al-
Qur’an. Al-Qur’an memuat makna manajemen dengan hanya menggunakan
istilah Al-Tadbir. Al-Tadbir yang merupakan bentuk masdar ddabbarg

yudabbiry tadbiran. Al-Tadbir berarti pengaturan, pengurusan, perencanaan

“James A.F StoneManagemen(New York Prentice/ Hall Internaional, Inc, 1982), 8
®John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris- Indonesia, 1995, 372.
®Ramayulis, llmu Pendidikan (Jakarta :Kalam Mulia, , 2008), 362.
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dan persiapafDalam kamus Al-Munawwir,dabbara diartikan sebagai
mengatur, mengurus, memimgin

Dari hasil penelusuran penulis terhadapQur’an dan terjemahnya
serta menggunakan aplikasi-Qur’an Kalam, serta karyduhammad Fu’ad
‘Abdul Bagqi, yakni Mu’jam Mufahras Al-Faz Al-Qur’an terdapat26 lafaz
dabbara secara keseluruhan dengan berbagai derivadbiyantara ayat yang

menerangkan makna tersebut adalah surah Al-Sajdabaya

d
20 S&

e din o) 8 il e el goanad pal¥ LI WD e 6
o b a5

Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudianuéan) itu
nalkkepadanya dalam satu hari yangdeanya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu. 28
M. Quraish Shihab berpendapat bahwa penggunaan ykatabbiru
pada ayat di atas, adalah untuk menjelaskan pemikitan pengaturan
sedemikian rupa tentang sesuatu yang akan terjaklerdudiannya. Intinya
adalah segala sesuatu harus diperhitungkan dampakaki@atnya secara

matang, sehinggahasil yang diperoleh sesuai deygag dikehendaki atau

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebghthn

"Muhammad, Manajemen BANK Syari’ah (Yogyakarta, UPP AMP YKPN, 2005), 175.

$Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progressif), 384.

*Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqgi, Mu’jam Mufahras Al-Faz Al-Qur’an Al-Karim (Beirut:Dar Al-Fikr,
t.th).

°Al-Qur’an, 32:5

"M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol.14. (Jakarta:
Lentera Hati, 2008), Cet. ke-4, 191.
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Dari isi kandungan ayat di atas, bisa dipahami baWah SWT
adalah pengatur alaffAl-Mudabbir/manager) Dalam buku berjudut‘Ayat-
ayat Al-Qur’an tentang Manajemen Pendidikan Islam karya Rahmat Hidayat
dan H. Candra Wijayalisebutkan bahwa keteraturan alam raya ini merupakan
bukti kebesaran-Nya pada proses pengelolaan alamuN, sebab manusia
yang diciptakan-Nya telah dijadikan sebagai khhlid& bumi, maka dia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknyhagaemana
dicontohkan Allah SWT?

Dalam bahasa manajemen, seperti yang diungkapkamldiib Nata,
kata pengaturan dapat disamakan dengan maksud pgeangasian yang
mencakup tentang berbagai kegiatan atau programselaigus membagi-
baginya dengan sumber daya yang ada, waktu yangdigrdan lain
sebagaianya. Rasulullah SAW juga mengungkapkan thgdisg semakna
dengan pengaturan yaitu dengan menggunakannkdtamyang menjelaskan
bahwa kebenaran yang diatur atau (diorganisasi) dapatiabdkan oleh
kebatilan yang diatur (diorganisasi) dengan Baik.

Adanya objek atau berbagai hal yang diatur, diurdsndj dan lainnya
dalam ayat tersebut diwakili oleh pengaturan wakéung dan malam yang
menunjukkan pada pengaturan waktu untuk melakukgiaien’*

Kemudian adanya unsur yang mengatur, mengelola demmuseya
dalam hal ini adalah Allah. Dapat dipahami bahwkmenunjukkan dirinya

sebagai sang administrator atau manajer yang mahé-anelagingat bahwa

?Rahmat Hidayat, H. Candra WijayAyat-ayat AlQur antentang Manajemen Pendidikan Islam
(Medan: LPPPI, 2017), 6.

BAbuddin NataPendidikan dalam Perspektif &l#r’'an (Jakarta: Paranadamedia Group, 2016), Cet.
ke-1,266.

YIbid.
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yang diatur-Nya begitu tak terhingga. Dalam ayah ldisebutkan bahwa
Allah-lah sang pengatur yang Maha menagesegala urusan hamba-Nya
yakni dalam Q.S Al-Bagarah ayat 255:
oa N by iz’ I B LAl ki Vs Lu b ALY AR 5 D sh DAy
a G 20 VMR Ly iLa Al b g A
G shy e da bly’3 V3 Ay sl JAL) guy Uy Y 4ade

Yco-é /sd\_

Artinya: " Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) mé&km Dia
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (nukkNlya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apagy di
langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syatfadi
sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan merelak t
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa nya
dikehendaki-Nya.  Kursi Allah meliputi  langit dan  kum
Dan Allah tidak  merasa berat memelihara  keduanya,
danAllah Maha Tinggi lagi Maha Besar®®

Allah SWT tidak keberatan mengatur (mmeanag@, memelihara,
menertibkan (mengorganisasikan), serta mengamankata&e yang terdapat
di langit dan bumi serta bahwa Dia bersifat malmuifidan agung. Pemahaman
tentang Allah sebagai pelaksana fungsi manajemaakdiudkan agar manusia

dapat mengabil contoh dan teladan kepada-Nya. Gghiketika manusia

°Al-Qur’an, 2: 255.
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menjadi administrator dapat melaksanakan tugas4tyygadengan baik dan
tetap berada pada jalan yang diridhoi-NYa.
2. Kualifikasi Ayat-ayat tentang M anajemen
Secara garis besar, ayat-ayat tentang manajemenddqatlifikasikan

sebagai berikut:

Al-Tadbir/ Dabbara
Subjek Objek
a. Allah Segala urusan
b. Manusia Urusan

Setelah menelusuri ayat dan menemukan pemaparan aagaty
menunjukkan makna manajemeda beberapa poin yang penulis dapatkan
dari yakni:pertama,hakikat manajemen dalaf -Qur’an diistilahkan dengan
katad/-Tadbir. Kedua, TermAl-Tadbir langsung merujuk pada pengertian
manajemensecara tegas dalam ‘ggéngaturan Kata ini merupakan derivasi
dari katadabbara(mengatur) yang banyak terdapat dalanQAt’an.

Ketiga terdapat perbedaan yang mencolok pada subjeikypepada
surahYunus ayat 3 dan 31Ar-Ra’d ayat 2 sertaAl-Sajdah ayat 5 subjeknya
adalah Allah, dan pada sural-Naziat ayat 5 subjeknya adalah para malaikat.
Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa Allah dan paralaikat-Nya yang

mengatur urusan hamba-hamba-Nya.

'®sayid SabigAkidah Islam Pola Hidup Manusia Berimé&erj. Moh. Abdai Rathomy dari judul asli al-
Agaid al-Islamiyah (Bandung: CV Diponegoro, 1978) Cet.ke-2, 91-92.
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B. Istilah Pendidikan dalam Al-Qur’an

Pendidikanmenurut UU tentang SISDIKNAS No 2 Tahuf2®ab 1
pasal 1 dinyatakan sebagai usaha sadar dan terencdma mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesedika sdicara aktif
mengembangkan potensidiri untuk memiliki kekuatairitspl keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, bangsa dan nedara.

Drs. Hasan basri, M.Ag dan Drs. Beni Ahmad SaebaniSiM
menyatakan dalam buklmu Pendidikan Islam Jilid lIbahwa pendidikan
adalah pembinaan anak bangsa. Semua warga negaek bedmdapatkan
pendidikan. Sistem pendidikan harus mampu menjamemepataan
kesempatan pendidikan, meningkatkan mutu serta aestvdan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantanganuaisesiengan
perkembangan zaman, kehidupan lokal maupun nasibabkan global
sehingga perlu dikasanakan dengan pengembangarieyangana, terarah dan
berkesinambungali.

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam bukunya yangudbelr]
Wawasan ABur’an, Tafsir Maudhu'’i atas Perbagai Persoalan Umatahwa
dasar pendidikan Islam adalah tautigarena tauhid bermuara dari Al-
Qur’an, maka sudah seharusnya pendidikan didasarkan pada Al-Qur’an.

Setelah dilakuka pelacakan melaluhl-Qur’an dan terjemahnya serta
penelusuran ayat menggunakafu’jam Al-Faz Al-Qur’an Al-Karim, dapat

dipahami bahwa untuk menunjukkan makna pendidiidak cukup dengan

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nadional,

®Hasan basri, Beni Ahmad Saebaliju Pendidikan Islam Jilid [(Bandung: Pustaka Setia, 2010),
125.

M. Quraish ShihabWawasan Aur’an, Tafsir Maudhu'i atas Perbagai Persoalan Umat (Bandung,
MIZAN, 1996), 382-383
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satu kata, namun ada beberapa kata yang sepadaandgagitulah salah satu
keistimewaan AlQur’an.

Dalam Al-Qur’an, untuk menyatakan makna pendidikaterdapat
beberapa term diantarany@a’/im dan Tarbiyah”Hal ini relevan dengan
istilah yang dikemukakan oleh Dr. Ahmad Munir daldsakunya yang
berjudul Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesal-Qur’an tentang Pendidikan
Begitu juga dengan pendapat Drs. H. Ahmad lzzan, Ig.dan Saehudin
S.Th.l dalam buku yang berjudtéfsir pendidikan Studi Ayat-ayat berdimensi

Pendidikan

1. Istilah Pendidikan dalam Al-Qur’an
Di bawabh ini istilah pendidikan dalaAl-Qur’an berserta penjelasannya:
a. Ta’lim
Ta’lim secara bahasa diartikan sebagai pengajaran (masdar dari
‘alamayu ‘alimu-ta liman), secara istilah artinya pengajaran yang bersifat
pemberian atau penyampian pengertian, pengetahuaa kettampilan.
Abdul Fattah Jalal berpendapat bahwe/im adalah proses penyampaian
pengatahuan, pemahaman, pengertian, dan tanggualja
Kata ra’/im berasal dari kata dasdi/m, yang berarti mengetahui
sesuatu. Sedangkana’/im berarti meyakini hakekat sesuatu. Orang yang
banyak mengetahui sesuatu disebift/amah. Allah SWT disebutal-alim

karena Dialah yang Banyak mengetahui sesuatu dagkéaiya®>

“Ahmad Munir. Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesan @ls#’an tentang Pendidikan. (Yogyakarta:
Teras, 2008) Cet.Ke-1, 31.

*! Alyalatiefah, “Pengertian ta’lim, ta’dib, tarbiyah, Tadris dan Tahdzib Ta’lim.

“yayuli, “Istilah-Istilah Pendidikan dalam Perspektif Alquran dan Hadis Nabi Muh}ammad SAW ,
Suhuf Vol. 29, No. 1(Mei 2017 ), 23.
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Istilah za’l m ini memiliki akar historis dan epistemologis yang kua
dalam tradisi khazanah intelektual umat Islam. Dalkitab 7 r& al-
Tarbiyahal-Islamiyah karya Ahmad Syalabi, dikutip oleh Yayulj menyatakan
bahwa, lembaga-lembaga pendidikan masa awal Islahkam pra-Islam
dinamai dengan lembaga ta’lim dengan sebutan kuft b. Saat itu terdapat
pengembangan intelektual, bakat, adab, dan sebyagAntinya, lembaga
awal yang muncul di dunia Islam. Syalabi menyeluttab adalah majlis
pendidikan dan pengajardra /im) membaca juga menulis. Ignaz Goldizer
pun seperti dikutip Syalabi, menyebutkan, bahktab ialah lembaga
pendidikan Alquran serta dasar-dasar agama Islamh Kalenanyabisa jadi
katara fim ialah cikal bakal pendidikan dalam peradaban Istam.

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap Kkitaryak
Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, yakni Mu’jam Mufahras Al-Faz Al-Qur’an
Al-Karim istilah ta’lim yang bermakna pendidikan termaktub sebanyak

878lafaz dengan berbagai derivasinya.”’Di antara ayat yang menjelaskan

makna tersebut adalah

s gl 98 A S e agiae Sl Wl s s

2

vy ;;ua;és’ O YA

Artinya: “Dan Dia Ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seyayan
kemudian Dia Perlihatkan kepada para malaikat, seara
Berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika
kamu yang benar!”

#yayuli,“Istilah-Istilah Pendidikan dalam Perspektif Alquran dan Hadis Nabi Muh}ammad SAW ,
Suhuf Vol. 29, No. 1(Mei 2017 ), 23.
*Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Mu’jam Al- Faz Al-Qur’an Al-Karim , 191-193.
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Allah mengajarkan pada Nabi Adam A.S. agar menyebutkama-
nama benda, maknanya adalah bahwa Allah menjadikdn Adam mampu
mengucapkan dan memberikan sebutan sesuatu sepérjia yang telah
diajarkan kepadanyd’

Ibn Katsir berpendapat, maknallama pada ayat tersebut adalah
bahwa Allah mengajarkan dan memberikan pengetahuderawi atau
empiris kepada Nabi Adam A%,

Ayat lain yang menyatakan istilafa /im bermakna pendidikan adalah
pada Q.S. Al-Alaqg ayat 4 yakni:

£ plily gle o

Lot

|

Artinya: “ Yang Mengajar (manusia) dengan pena.

Musthafa Al-Maraghi (W.1371 H) memberikan penjelasan terhadap
tersebut bahwa Dia-lah Allah yang menjadaik@tam sebagai media dalam
melakukan kegiatan pengembangan dan pemeliharaan plemgetahuan.
Dengan bantuamalam manusia dapat memahami hal yang su@alam
dalam ayat ini tidak terbatas alat-alat tradisiosaJa, melainkan juga

berbagai peralatan yang dapat menyimpan informasi .

ZAhmad Munir. Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesan @uan tentang Pendidikan. (Yogyakarta:
TERAS, 2008) Cet.Ke-1, 41.

*Tbn Katsir (w. 774 H), Tafs r Alqur n al-‘Azh m/ Tafsir Ibn Kats r, (Beirut: Dar al-Kutub al‘IImiyah,
1419 H), jilid I, 131-132.

*’ Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Vol. 2, terj. Bahrun Abu bakar (Semarang: Toha
Putra, 1993), 154.
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Dalam konteks ayat tersebatpabila ditarik pada era yang milenial
saat ini, pemaknaan ayat oléthmad Mustafa Al-Maraghidi atas relevan
dengan islamisasi pengetahuan yang ditawarkan oletielmmodernisasi
Islanf® seperti yang dijelaskan Dr. Mukhibat dalam tulisgm yang berjudul
Islamisasi Pengetahuan dan Model PengembangannyaNadiasabAyat
ini memberi inspirasi dalam usaha pegembangkan gidwadi dan memberi
motivasi kepada umat Islam untuk lebih maju, prafrdan senantiasa
melakukan perbaikan yang signifikan di bidang IPTHE#Kengingat adanya
persaingan yang ketat di zaman globalisasi.

Hadis Nabi SAW juga mendeskrisipsikan hal serdpa Majah dalam
Sunannya seperti yang dikutip dari  artikel berjudul “Istilah-istilah
Pendidikan dalam Perspektif Alquran dan Hadis Nabi Muhammad SAW
dalam jurnalSuhuf menyebutkan bahwa ada hadis menjelasan satah
Anfal ayat 60. Pada ayatu Allah SWT memerintah para muslimim
mempersiapkan kekuatan apapun bentuknya terhadagyd@hara musuhnya.
Pada keterangan lain Allah SWT menjelaskan, bahgastutama Rasulullah
SAW diutus untuk umat manusia adalah dengan tup@ngajarkan Alquran
dan kearifan (hikmah) hidup agar selalu dalam jalamyylarus. Seseorang
bisa saja mendapatkan pengajaran, tapi apabila tetakdik, sungguh ia
akan tetap tersesat. Bangsa Ajatliyah dikenal pandai, tetapi karena tidak

terdidik oleh wahyu, maka mereka sesat. Begitupama gilsuf Yunani

“\Mukhibat. “Islamisasi Pengetahuan dan Model Pengembangannya pada Madrasah . Nadwa;Jurnal
Pendidikan Islamy/ol. 7 Nomor 2 (Oktober 2013). 254.
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dikenal orang orang pandai, bisa juga mereka terskaatna tidak

mendapatkan pendidikan dan pengajaran wahyu?Rlya.
b.Tarbiyah

Secara umum kat@arbiyah dapat dikembalikan kepada tiga kata kerja yang
berbeda. Pertama, kataba-yarbu yang berarti berkembangama-yanmu. Kedua
rabiya-yarbamaknayanasyaa, tas ra’a (tumbuh).

Ketiga, rabba-yarubbu yang berartiaslahahu, tawalla amrahu, sasaahu, wa
gama ‘alaihi, wa ra’aahu yang berarti memperbaiki, mengurus, memimpin,
menjaga, dan memeliharanya atau mendidik (Hamzal6: B¢

Secara etimologis, katwrbiyah berasal dari kataaba-yarbu, kemudian
lafal ini dirubah ke dalam tsulatsi mazZid.

Dalam buku Tafsir Tarbawy, Mengungkap PesaAl-Qur’an tentang
Pendidikan disebutkan bahwa Al-Baidlawy menyatakan kataabb berasal yang
maknanya adalah menyampaikan sesuatu sedikit cedikits Fungsi dari katal-
rabb menyatakan arti pemilik/ penguasa, sebagai Tuhag g#aati dan sebagai
pengatur.

Dalam Al-Qur’an, kata tarbiyahterulang sebanya®52 kali dengan berbagai
derivasinya® di antara ayat yang menjelaskan tentang maknabterselalah Q.S

Al-Isra’ ayat 24 yakni:

Y Tpkia sl sl GD J AadDl a0 s Lagd (il

Pyayuli, “Istilah-Istilah Pendidikan dalam Reektif Alquran dan Hadis Nabi Muh}ammad SAW ,
Suhuf Vol. 29, No. 1(Mei 2017 ),27.
9Shofjan Taftazani, Maman Abdurrahman (Dosen Universitas Pendidikéondsia) “Konsep
;I'larbiyat (Pendidikan) dalam Al-Quran (Sebuah Kajian Semantis Berdasar Ayat-Aya)) Qu4d

Ibid.
**Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Mu’jam Al- Faz Al-Qur’an Al-Karim , 287-299.



25

Artinya:“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengarupeasih
sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhan-ku! Sayangilah keduanya

sebagaimana ereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil. ">

Kata rabbayani (mendidik) yang disebutkan di atas adalah teladaalam
kebajikan yang orang tua lakukan untuk anaknya, okelnenanya Allah
mewajibkan anak untuk selalu berbakti kepada keghualengan cara yang paling
baik. Perbuatan baik terhadap orang tua diantaraey@ash mentaatinya, tidak
bertutur kasar dan selalu berkata baik, dan bersikaghr&fn

Muhammad Jamaludin al-Qosimi seperti yang dikutip oleh Alyalatiefah
memberikan pengertian bahwa tarbiyah merupakan prosegampaian sesuatu
batas kesempurnaan yang dilakukan secara setahdpset@nap. Sedangkan Al-
Asfahani mengemukakatarbiyah sebagai proses menumbuhkan sesuatu secara
setahap dan dilakukan sesuai pada batas kemampuan.

Menurut pengertian di atatrbiyah ditujukan khusus bagi manusia yang
memiliki potensi rohani, sedangkan pengertiarbiyah yang dikaitkan dengan
alam raya mempunyai arti pemeliharaan dan memenuhilasggng dibutuhkan
serta menjaga sebab-sebab eksistenstya.

Ayat lainnya yang menunjukkan tentang istilah tzarbiyah adalah pada Q.S.
Asyu’ara ayat 18:

- O -

VA- iwd e TalUdaidyl J30d 5500 g

Artinya: “Dia (Fir‘aun) menjawab, “Bukankah kami telah mengasuhmu dalam
lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau masih kanak-kanak dan
engkau tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu.

BAI-Qur’an, 17:24

%Ahmad Munir. Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesan @ls#’an tentang Pendidikan. (Yogyakarta:
Teras, 2008) Cet.Ke-1, 37-39.

 Alyalatiefah. Pengertian ta’lim, ta’dib, tarbiyah, Tadris dan Tahdzib Ta’lim.
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Dalam artikel yang berjuduKonsep Tarbiyah (Pendidikan) Dalam Al-
Quran (Sebuah Kajian Semantis Berdasar Ayat-Ayata@) dinyatakan bahwa
tarbiyah dalam kontek®).S. Asyu’ara ayat 18 yang dilakukan olehFir’aun kepada
Musa terjadi hanya pada tumbuh kembang fisiknyaktichencakup mental dan
hati nuraninya, karena Fir’aun membesarkan Musa tidak disertai iman Selain ity
dalam konsep Islam, proses dan pelaksanaan tariyaérjadi dan berlaku pada
masa dini/ kanak-kanak dan juga terjadi pada maaadesvasa®

Ibnu Abbas berpendapat, seperti yang dijelaskanndaeikel tersebut,
bahwa dalam konteks kisah Musa, la berusia 18 tahenurut Ibn as-Saib Musa
berumur 40 tahun. Ini berarti Musa dididik oleh Fir’aun sejak kecil hingga usia
dewasa. Artinya, bahwa proses tarbiyah itu tidak aamtuk usia dini / kecil saja,
tapi hingga dewas¥.

Ahli tafsir lain, al-Maraghi mengemukakan bahwarbiyah Fir’aun itu
sampaipada tingkat usia dewasa (masa rajul). Al-Kasydgan Al-Dur al-Mantsur
memiliki pendapat yang sama dengafMaraghi bahwa Fir’aun mendidik Musa
sejak kecil sampai usia rajul. Ibn al-Manzhur (19881%4) mengungangkapkan
makna rajul itu apabila seseorang telah sampai paddist ihtilam dan melewati
masa pemuda, selain ituwenurut Nasih ‘Ulwan (1993, II: 499) yang dimaksud
dengan syabab, masa syabbab itu adalah ketika raaneisada pada usia baligh

(14- 16 tahun)®

¥Shofjan Taftazani, Maman Abdurrahmafonsep Tarbiyat (Pendidikan) Dalam Al-Quran (Sebuah
3K7ajian Semantis Berdasar Ayat-Ayat Quradhiversitas Pendidikan Indonesia, 14.

Ibid.
*bid.
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Setelah menelaah beberapa tafsir terseketmudian Dr. H.l.Shofjan
Taftazani, M.Pd. dan Dr. Maman Abdurrahman, M. Ag. yimapulkan bahwa
tarbiyatada 2 macam, yakni :

1) tarbiyah khalgiyahyang meliputi pembinaan, pengembangan jasad, jiwa
serta akal melalui beberapa petunjuk, dan t&piyah diniyah tahdzibiyah
pembimbing jiwa dengan wahyu untuk kesempurnaan dkal kesucian jiwa.
Tarbiyat itu bisa dilakukan umumga untuk manusia pada berbagai uphisa juga
untuk binantang, dalam arti mengurus, melatih, membekan, danmenjaga;
selain itutarbiyah juga bisa pada tumbuhan, dalam arti mengurus, mieanalidan
menjaga’’

SyedMuhammad Naquib Al-Attas menggunakan istilah’dib selagi tokoh-
tokoh lain menggunakan istilafarbiyah Al-Attas seperti yang dikutip oleh Dr.
Ahmad munir, memberikan pengertian bahwadib sebagai pengenalan dan
pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan hesigaur dan tingkatan atau
derajat seseorang sesuai dengan kapasitas dan gagnaninya, serta intelektual
dan spiritual seseorangdl-Attas juga menunjukkan sikap ketidaksetujuannya
dengan penggunaan istilah tarbiyah karena dianggapkculannya relatif baru

dan dipergunakan oleh orang yang mengaitkan dergraikjpan modreni§®

39 i

Ibid.
“°Ahmad Munir. Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesan @l#’an tentang Pendidikan. (Yogyakarta:
TERAS, 2008) Cet.Ke-1, 44-45.



28

B. Kualifikasi Ayat-ayat tentang Pendidikan
Secara garis besar, ayat-ayat tentang pendidikan ddpatlifikasikan
sebagai berikut:

1. Dilihat dari segi subjek dan objek istilal’/im dikualifilasikan sebagai

berikut**
Ta’lim
Subjek Objek
a.Allah Malaikat
Nabi (Muhammad, Daud, Yusuf,
Ya’kub, Daud, Isa)
Khidir
Ummat
Manusia
b.Malaikat Manusia
c.Jibril Muhammad
d.Rasul Manusia
e.Nabi Musa Pengikut Musa
f. Manusia Manusia, Binatang buruan

2. Dilihat dari segi subjekAurabbi dan objekiutarabbi istilah tarbiyah

dikualifilasikan sebagai berikdt:

Tarbiyah
Subjek Objek
aAllah Malaikat
Manusia
Jin
Tumbuhan
Binatang
Dan lain-lain

“'Hamdan Husein Batubara, Makna Kata Ta’lim Dalam Konsep Pendidikan Islam (Sripsi, STAIN

Padangsidimpuan,2011.
“’Shofjan Taftazani, Maman Abdurrahmatonsep Tarbiyat (Pendidikan) Dalam Al-Quran (Sebuah
Kajian Semantis Berdasar Ayat-Ayat Quradpiversitas Pendidikan Indonesia, 7
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b.Manusia Bayi/Anak kecil/Anak tiri
Manusia (Semua usia)
Binatang

Kekayaan

Dari pemaparan beberapa istilah untuk menunjukkan anglendidikan
dalam AlQur’an, ada beberapa poin yang penulis dapatkan dari uraian term-term
tersebut. Pertama, meskipun berbeda penyebutan dalam pengungkapamamak
pendidikan, akan tetapi dari beberapa term di atasilike kesamaan dalam
esensinya. Yaitu pendidikan atau pengajargéadug meskipun masing-masing
term di atas adalah istilah yang tidak langsung jukrpada pengertian pendidikan
secara tegas, hamun sedikit banyak mengacu padaanpakmidikah pengajaran
dan relevan dengan pendidikan yang diketahui secauanudan yang dikemukakan
oleh para pakar pendidikan.

Ketiga, masing-masing term memiliki implementasi yang beda-
beda.Seperti yang dinyatakan oleh Ahmad lzzan daghugin, Istilah ta’/im
menunjukkan pendidikan dengan maksud pemberitataarpenjelasan meliputi
isi dan maksudnya secara berulang-ulang/ kontinualmept dengan adab-adab
tertentu, bersahabat, berkasih sayang, dan denganyaagp mudah dipahami
sehinggamuta’alimin dapat memahaminya dengan jelas sehingga lahirlah amal
shaleh. Sedangkan dari istilah tarbiyah (pendidikan) dipahami sebagai
suatukegiatan yang meliputi perhatian, dan pengarahan perilaku individu,
membantu tubuh, sosial, kejiwaan, akhlak dan lainnyauntuk menjadikan sedikit

. . . ! . 4
demi sedikit menuju kesempurnaan insani.*®

“Ahmad Izzan , Saehudifiafsir Pendidikan; Studi ayat-ayat berdimensi Pendidi@anten: Pustaka
Aufa Media (PAM Press), 2012), Cet.ke-1, 4.
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Dalam Konferensi Dunia mengenai pendidikan IslamMiikkah tahun
1971, seperti yang dikutip dalam artiketrjudul“Istilah-istilah Pendidikan dalam
Perspektif Alguran Dan Hadis NaMuhammad SAW , merumuskan bahwa kata
pendidikan sepadan dengan istilati/im, tarbiyah, dan ta’dib. Menurut al-Attas,
istilah yang tepat justru terdapat pada istiadhb. Alasannya, struktur konsep
ta‘d b sudah mencakup unsur-unsur ilmu, instruksi’/¢z) dan pembinaan
(tarbiyah).** Namun katata ‘d b ini tidak serta merta termaktub dalah-Qur’an
melainkan ada dalam hadist Nabi.

Sepanjang masa kejayaan Islam,istilah tersebut kdigynakan. Segala
ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh akal manwssbut adab,baik yang
berhubungan dengan Islam sepertiTafsir, Taulidgih maupun yang tidak
berhubungan langsung seperti Matematika, Fisika, &imiKedokteran,
PerbintanganFilsafat serta Bahasa. Seluruh buku yang membahas ilmu tersebut
dinamaikutubul adab.Maka kemudian, kita mengenal-Adab al-Kabir dan al-
Adab al-Shagiditulis oleh Ibn al-Mugaffa (w. 760 M). Seorang ahdinglidik pada
masa tersebut dikenal sebagaiaddib®

Membahas isttilah adab, dikisahkan dal#@hQur’an tentang adab
Rasululllah SAW. Rlam Q.S ‘Abasa ayat 1-2 yang menjelaskan bahwa Nabi
Muh}ammad bermuka masam dan berpaling karena datsewgang buta
kepadanya.Asbab al-nuzul ayat ini menyebut bahwa seorang buta itu adalah
Abdullah Ibn Ummi Maktum, anak dari paman Siti Khadij Saat itu nabi sedang

ada pertemuan dengan tokoh-tokoh musryik Makkah asjich Pertemuan itu

“Yayuli, “Istilah-Istilah Pendidikan dalam Perspektif Alquran dan Hadis Nabi Muh}ammad SAW ,
Suhuf Vol. 29, No. 1(Mei 2017 ), 22.

“*Shofjan Taftazani, Maman Abdurrahmafonsep Tarbiyat (Pendidikan) dalam Al-Quran (Sebuah
Kajian Semantis Berdasar Ayat-Ayat Quradhiversitas Pendidikan Indonesia, 3.
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benar-benar penting mengingat prospek dakwah saaaitgat besar dan potensi
musyrikin yang hadir untuk memeluk Islam tinggi. Bpatean dengan itu Abdullah
Ibn Ummi Maktum tidak mengetahui bahwa Nabi sedabgksdan menjalankan
tugas penting, ia meminta nabi untuk mengajarinyagde mengatakarfYa
Rasulallah, ajarkan kepadaku agpa- yang telah Allah ajarkan kepadamu .
Permintaan dalam kondisi itu membuat Nabi merasabg@u dan membuatnya
bermuka masam dan berpaling kemudian Allah menegurmgalui ayat
teerseht.*®

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebahwakejadian pada waktu
itu justru menunjukkan sisi manusiawi Nakiuhammad SAW, karena manusia
bisa saja tersinggung dan marah, namun hikmah darraegtu adalah sesuatu
yang diharapkan dari beliau ialah hal yang lebih dindan luhur melebihi
manusia-manusia biasa. Surah ini juga menjadi lattawa adab dan akhlak Nabi
begitu mulia, karena sebenarnya adalah wajar jgse@ang merasa terganggu
kemudian marah, namun nabi hanya bermuka masamk tdengusir dan
menghardik meski terganggu dalam acara yang begittinge Itulah kemuliaan
akhlak nabf’

DalamAl-Qur’an dan hadist, jika ditelusuri lebih dalam, ada berbaga
istilah yang berkaitan dengan pendidikan di antaraiyaah, nasihah, nasihah wa
Jlrsya_d48a]-T ansyiah, al-Islah, al- irasyad, al-akhlaq, a]—tabym,49 al-tadris, al-tahzib,
al-tatagquh, al-tatagqur, al-tadzkiyah, al-tadzkirah, al-intidzar, al-tadabbur, dan al-

mauidzah. Namun tidak merujuk langsung terhadap makna péaid dan

“6A.A Dahlan, M. Zaka AlfarisiAsba>bun Nuzu>(Bandung: Diponegoro, 2009) Cet.ke-2, 628.
“’M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llafBandung: Mizan, 2002), 147.

*Nor Salam, Kata 7a7im dalam Al-Qur’an: Makna dan cakupannya (Elaborasi pendekatan tafsir
tematis dan konsep taksonomi Bloom)

* Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an(Jakarta: Paranadamedia Group, 2016), Cet.
ke-1,1
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relevansinya dengan teori pendidikan masih diperittalm>Beragamnya istilah
pendidikan dalanmAl-Qur’an menjadi bukti bahwa cakupan aktivitas yang dapat

digolongkan kepada proses pendidikan begitu luas.




BAB 111
PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN PENDIDIKAN
DALAM AL-QUR’AN

Pada bab sebelumnya, telah dibahas mengenai il manajemen
pendidikan dalam AQur’an yang mengungkap makna dari penggunaan istilah
manajemen dan pendidikan dal#&iiQur’an. Pada bab inakan dikemukakan tentang

prinsip-prinsip manajemen pendidikan dalamir’an.

A. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Dalam Al-Qur’an

Manajemen pendidikan tidak boleh berseberangan demnggulasi,
aturan, serta yang lebih tinggi daripada satuan pgadidatau sekolah/
madrasah, guna mencapai kepentingan bersama sertmkupnnventarisasi
sekolah yang merupakan sarana dalam mencapai Gtaelilah diperlukan
prinsip-prinsip yang mengokohkann¥a.

Prinsip dalam manajemen pendidikan inilah yang keamud
menunjukkan corak pada proses pelaksanaanBRyinsip-prinsip manajemen
akan menunjukkan akan seperti apa perencanaan, rgangasian,
penggerakkan dan pengawasan pendidikan dalam srabaga, serta untuk
mengembangkan mutu sekolah/ madrasah tersebut.

Dalam manajemen, terdapat prinsip-prinsip yang meapgedoman
umum atau pegangan utama pelaksanaan aktifitas enahgang menentukan

kesuksesan pengelolaan organisasi atau lembaga.

'Diding Nurdin, Imam SibawehPengelolaan Pendidikan:Teori menuju implementéakarta:
Rajawali Pers, 2015), 45
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Douglas menyebutkan bahwa prinsip-prinsip manajemamdigikan
adalah Pertama memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribaah d
kepentingan mekanisme kerj&edua mengkoordinasikan wewenang serta
tanggung jawab.Ketiga, memberikan tanggung jawab paddakeholder
sekolah, disarankan sesuai dengan sifat-sifat danp&tensinya Keempat
memahamidengan baik faktor-faktor psikologis manudfalima adalah
Relativitas nilai-nilai.

Dalam manajemen, terdapat prinsip-prinsip yang meipgedoman
umum atau pegangan utama pelaksanaan aktifitas enahgang menentukan
kesuksesan pengelolaan organisasi atau lembaga. ld3ougerumuskan
prinsip-prinsip manajemen  pendidikan sebagai  berikuPertama
memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadin dkepentingan
mekanisme kerjakedua mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.
Ketiga, memberikan tanggung jawab pada personil sekotadtldknya sesuai
dengan sifat-sifat dan kemampuannya. Keempat, nmahgecara baik faktor-
faktor psikologis manusia dafelima, relativitas nilai-nilai?

Sedangkan Veithzal Rivai menyatakan bahwapada sebuah
manajemen, selain fungsi manajerial, ada beberapaiprmanajemen yang
harus diperhatikan, yaitu: Prinsip kemanusjdnnsip demokrasiPrinsipthe
right man in the right placePrinsip equal pay for equal workPrinsip

kesatuaan arahPrinsip kesatuan komandoPrinsip efisiensi Prinsip

“Tim Dosen UPIManajemen PendidikarfBandung: Alfabeta, 2010), Cet. 3, 90.
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efektivitas Prinsip produktivitas kerjaPrinsip disiplin, Prinsip wewenang dan
tanggung jawab.

Menurut Mukhtar dan Iskandar (2013: 268) ada lima prigaimy harus
diperhatikan: 1. Prinsip efisiensi: Pengelola sekblamadrasah akan berhasil
menjalankan tugasnya bila menggunakan semua surabagd, dana, serta
fasilitas yang ada secara efisien 2. Prinsip pengeioldeader bisa
memperoleh hasil yang efektif dan efisien jika mekaieu pekerjaan
manajemen yang baik, yakni merencanakan, mengoegakas, mengarahkan
juga melakukan pemeriksaan (pengontrolan) 3. Prinsipggtamaan tugas
pengelolaan: Pengelola sekolah/ madrasah seharuangdak selalu fokus
padakegiatan operatif saja, pekerjaan pokoknya maorakan terbengkalai 4.
Prinsip kepemimpinan yang efektiflanajer akan berhasil apabila memiliki
gaya kepemimpinan yang efektif, yakni memperhatikatbuhgan antara
manusia lfjuman relationship melaksanakan tugas pun memperhatikan situasi
juga kondisi yang terbaru. Dalam arti kata mampu midarel hubungan baik
dengan staffselain itu juga membagi dan menyelesaikan tugas setipp
anggota organisaslisesuaikan dengan jenis pekerjaannya. 5. PrinsipSeerja
yakni melakukan tugas bila mampu dan mengembangkgasama dengan
yang lain baik secara horizontal maupun verttkal.

Prinsip dasar manajemen pendidikan modern lebih arahgkepada

penghargaan yang tinggi terhadap komponen marfsigsip demokrasi pada

3Veithzal Rivai Zaenal,Islamic Human Capital Managemeirifakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),
Cet.ke- 2, 21.
“Kompri, Manajemen Sekolah:Teori dan Prak{@andung: Alfabeta, 2014), 23.
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manajemen pendidikan juga dijunjung tinggi untuknoapai tujuan yang telah
ditetapkarr

Prinsip-prinsip tersebut memuat esensi bahwa manajea@m ilmu
dan praktiknya harus memperhatikan tujuan, anggotmsttugas, dan nilai-
nilai. Tujuan ditetapkannya adalah tepat dan sedeagan arah organisasi,
perkembangan zaman, serta nilai-nilai yang berlakyuafusuatu lembaga
kemudian dijabarkan dalam rumusan visi, misi jugarsassasaran. Ketiga
bentuk tujuan tersebut harus dirumuskan dalam sakwakan tim yang
memiliki komitmen terhadap kemajuan dan masa dégmbaga pendidikah.

Husaini menyebut bahwa adanya otoritas atau wewenamgberikan
pertanggungjawaban dalam melaksanakan tugas danjib@wa Setiap
karyawan dilengkapi dengan wewenang untuk melakpk&erjaan dan setiap
wewenang melekat atau diikuti pertanggungjawabanv®iang dan tanggung
jawab harus seimbang. Setiap pekerjaan harus dapat benkan
pertanggungjawaban yang sesuai dengan wewenangnMakil wewenang
makin kecil pula pertanggungjawaban demikian puddatknya. Apabila
manajer puncak tidak mempunyai keahlian dan kepemamp maka
wewenang yang ada padanya merupakan sebuah mésalah.

Al-Qur’an juga tidak menafikan prinsip manajemen pendidikan melalui
ayat-ayatnya yang mengarah kepadanya, guna membeakaan dan

gambaran bagi pastakeholdedantop manajemeruntuk memahami prinsip-

*Mulyono. Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikdiogjakarta: Al-Ruzz Media Group,
2008), Cet.ke-1, 60.

®Tim Dosen UPIManajemen PendidikarfBandung: Alfabeta, 2010), Cet. 3,33.
"Usman, HusainiManajemen; Teori, Praktik dan Riset Pendidik@rakarta: Bumi Aksara, 2014), 2.
8U.SaefullahManajemen Pendidikan IslartBandung: Pustaka Setia, 2012), 13.



37

prinsip manajemen pendidikan berdasarkanAl-Qur’an dan
mengimplementasikannya dalam pengelolaan pendidikan

Berikut ini beberapa prinsip manajemen pendidikan ysmmaktub
dalam AlQur’an:

1. Keimanan

Al-Qur’an menyebut secara  tegas tentang prinsip
keimanan,diantaranya adalah pada sukbtiKahfi ayat 38, Q.S. An-Nahl
ayat 51, Q.S. At-Taubah ayat 129. Q.S. An-Nuur &at Q.S Ali
Imranayat 193. Q.S. Al-Bagarah ayat 3, Q.S. An-Nahl ayaQZ. Al-
Bagarah ayat 285,Q.&1-Anbiya’ ayat 25, Q.SAl-‘Ankabut ayat 46, Q.S

Al-An’am ayat 154. Q.\l-Isra’ ayat 2. Dan masih banyak lagi.

Keimanan sebagai dimensi spiritual dan ketuhanan pa&an
keniscayaan supaya pengetahuan dan penglihataraagéerus meningkat
gunamenemukan hakikat. Pencapaian ini sangat dkaarl sebagai dasar
supaya sistem mampu bekerja maksimal berdasarkaadanditama yang
kokoh. Keimanan adalah aspek paling penting dalgaram Islam yakni
meliputi keimanan terhadap Allah, Rasul, Malaikattaliikitab dan hari

Akhir.°

2. Ikhlas, ihsan dan keteladanan
Imron Muttagin menyebut bahyainsip ikhlas dijelaskan dalam
Q.SAl-An’am ayat 162, yang intinyamengarahkan kepada apapuat&ag

yang dilakukan adalah hanyantuk ber’ibadah kepada Allah, dengan

®Mohd Nasir Masroom, Siti Norlina Muhammad, dan Siti Aisyah Panatik, “Iman, Islarthsan:
Kaitannya dengan Kesihatan Jiw&emianar Pendidikan & Penyelidikan Islam Kali Pertarb&82-
590.
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maksud sama juga dijelaskan pada Q.S.Al-Bayyinah &y@ang menyebut
adanya perintah agar memurnikan keimanan. QS. Az-Zwayat 2 pun

menyebut pentingnya ikhlas yang diperjelas pula peyda 11°
Mengenai ihsan, dijelaskan dalam surdHsra ayat 7 yakni:
o359’ 15,AW "2y 15 )b Ll ailid G5 s &Y & &7k AT )
105 150 La g5 800 03 bla e~ " Al 6l 05 3000

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk
dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka
(kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. Apbi
datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami
Bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu
mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Agsa),

sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama Kkali
dan mereka membinasakan apa saja yang mereka
kuasai.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa berlaku baik/ihbakekatnya
ialah berlaku baikpada diri sendiri. Setiap kegiatangy didasari dengan
ihsan akan menjadi positif sebab seolah-oleh guru &tp manajement
maupunstakeholdemelihat dan diawasi oleh Allah SWT secara langsung,
ini kemudian memberi efek positif ketika melaksamakgas yang

berhubungan dengan pengajaran atau pengaturan.

Nilai keteladanan sebagai nilai yang mampu menygkon

pemberdayaan sumber daya manusia khusustakaholderkepala sekolah

YImron Muttagin. “Konsep dan Prinsip Manajemen Pendidikan dalam Al-Qur'An . At-Turats,Vol. 12
No.1 (2018) 32 49,42.
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sebagaitop manajemieberperan penting dalam memberikan keteladanan,
jika pemimpinnya patut dicontoh maktakeholderakan termotivasi untuk

melakukan hal-hal yang positif juga.

Manajer atau dalam konteks pendidikan adalah kepakolah/
madrasah wajib memiliki integritas tinggi serta kepidiba yang baik
mengembangkan budaya keteladanan, hasrat yang tingguk
mengembangkan diri, bersifat terbuka dalam melaksan&ingsinya serta

tugas pokok yang diamanahkan kepaddrya.

2. Kesatuan
Kesatuan ialah merupakan salah satu prinsip pentiazand
manajemen pendidikan, walaupun salah satu anggetempati posisi dan
tugas yang berbeda, tetapi arah, tujuan serta komdnados searah.
Misalkan ada dualisme kepemimpinan maka akan merggs&m pada

proses manajemen pendidikan tersebut.

Allah SWT berfirman dalam surakl-Anbiya’ ayat 22:

- @

e iRl GO Iy EET A ) i g d oL
YY- Gshal

Artinya: “Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada
tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya telah ba
Maha Suci Allah yang Memiliki Arasy, dari apa yang

Merekaifatkan. "+

MAA. Ketut Jelantik Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional: Panduan Menuju PKK&yakarta:
Deepublish, 2012), 5.
2A1-Qur’an, 21: 22.
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Menurut ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalamsepro
manajemen, topnanajementarus tunggal, karena misalkan ada lebih dari
satu pasti akan mimbulkan kerancuan, kalau ada kdoihsatu maka akan
terjadi probema apalagi ketika tidak gdk discriptionyang baik. Pimpinan
dalam organisasi idealnya tunggal misalkan ada lakdm menimbulkan

kebingungan bagi bawahannya.

3. Musyawarah
Musyawarah ialah  sebuah cara pengambilan kebijakamng y
didasarkan pada mufakat. Musyawarah ini menjadi pgntkarena
pengambilan kebijakan dalam manajemen tidak bilskwkan sendiri oleh
top manajementpengambilan kebijakan membutuhkan keterlibatangran
lain. Kalau dalam konteks pendidikan, dalam perumysaker atau renstra
misalnya, tentu pimpinan tidak merumuskannya sendirelainkan

mengajakstakeholdeuntuk membuat rumusan secara bersama-sama.

Al-Qur’an menyebut prinsip musyawarah sebagai berikut:

Uaay a3 s 3 b yal 53Lall 1 a8l 5 agast Vil 3 "5 31

P

$is8dE ARURY)

Artinya: ” Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhan dan melaksanakan shalat, sedang urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka;
dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang k

berikan kepada mereka.”*

13A1-Qur’an, 42: 38.
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5. Akuntabilitas

Manusia dituntut untuk berlaku amanah, jujur danl alimana
keduanya merupakan kunci prinsip keterbukadrQur’an menyerukan ha
tersebut dalam surain-Nisa ayat 58 (Q.S: 4; 58).Ayat ini turun setelah
pembukaan kota Makkahaat Rasulullah memanggil'Utsman Bin Thalhah
untuk memintakunci Ka'bah, Utsman menemui Nabidamyemhkan
kunci serayaberkata, “Demi Allah, serahkan kembali kunci itu kepadaku,
saya akan rangkapjabatan tersebut dengan jabaigayah (urusan
pengairan), kemudiaRasulullah berkata;‘Berikanlan kunci itu kepadaku
wahai Utsman , tidak lama lalu malaikat Jibril turun menyampaikan wahyu,
Rasulullah membacakan aydti lalu menyerahkan kunci kembali kepada

Utsmant*

M. QuraishSyihabseperti yang dikutip oleh Imron Mgiita
menyatakan bahwa, berdasarkan ayat tersebut Allahenmr@ahkan agar
menyampaikan semua amanat baik yang bersal dah Ateupun dari yang
lain kepada yang berhak dengan adil. Janji kepatieh AWT dan kepada
manusia yang lain adalah integritas keimanan, sepe&ng dijelasanAs
Sa'dytentang pemenuhan janji sebagai perintah kepadammik yang

harus disempurnakan, dilengkapi serta tidak dikurargipun dibatalkar

Keterbukaan menurut A. Fatoni bukan saja dalam reekdn
informasi yang benar, tetapi jugake and givependapat/ saran dari orang

lain, terbuka kesempatan juga untuk semua pihakati®mau staff dalam

1A A Dahlan, M. Zaka AlfarisiAsbabun Nuzil (Bandung: Diponegoro, 2009) Cet.kel25.
Imron Mutiagin. “Konsep dan Prinsip Manajemen Pendidikan dalam Al-Qur'An . At-Turats,Vol. 12
No.1 (2018) 32 49, 45.
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mengembangkan diri sesuai dengan kemampuanpgik dalam posisi

kerjanya ataupun di bidang lafif.

6. Efektif dan efisien
Dr. Wayan Sidarta menyatakan bahwa pekerjaan yandeéelktiah
pekerjaan yang memberikan hasil seperti rencana asediangkan
pekerjaan yangefisien adalah pekerjaan yang megeluankeya sesuai
dengan rencana atau lebih rendah, yang dimaksucddngya ialah uang,

waktu, tenaga, orang, material, media serta sdrana.

A. Fatoni menyebut, kedua kata efektif dan efisielals dipakai
bergandengan dalam manajemen sebab jika manajemga &fektif, maka
sangat mungkin terjadi pemborosan, sedangkan maeajgmng efisien
saja bisa berakibat tidak tercapainya tujuan atalcaren yang telah

ditetapkart®

Al-Qur’an menyatakan prinsip efektif dalam surah Al-Kahfi aya

103104
RSSO PR I NS B (N PP
Vot lallaGsl S akdl sk T2 sy LIW LD

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami

Beritahukan kepadamu tentang orang yang paling rugi

'8A. Fatoni, Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifOil-an. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung, 114.

"Made SidartaManajemen Pendidikan IndonegRT. Bina Aksara, Jakarta:1999), 4.

187, Fatoni, Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifOfl-an. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung, 114.
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perbuatannya?”,  (Yaitu)  orang  yang  sia-Sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan
mereka mengira telah berbuat sebaikitnya. ”

Al-Qur’an juga menyebutkan tentang prinsip efisierknygang

terdapat pada surafi-Isra Ayat 26 dan 27:

o

"

LS SN LR Pl I RN (TR Sy | R LN

YV-Tosd AN TG BTN GsA) s T )

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanam da

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros.Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu

adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkpa&ea

Tuhanaya. "

Turunnya ayat tersebut berhubungan dengan peristinvat sa
Rasululloh SAW membagikan ganim&fAyat tersebut mengandung
perintah untuk memenuhi hak kerabat, fakir miskin seréang-orang yang
melakukan perjalanamsafif) juga melarang untuk bersikap boros dalam
kehidupan dunia. Boros bukan hanya dalam hal keuangamun juga
waktu yang tidak dimanfaatkan dengaebaik-baiknya untuk ber’ibadah
kepada Allah SWT. Maka dapat ditarik kesimpulanviatkandungan ayat
tersebut ialah seruan agar bersikap efektif daneafidalam semua hal.
Efektif dan efisien adalah salah satu prinsip yang santgkasikan dalam

Al-Qur an.

Al-Qur’an, 17: 26-27.
29A.A Dahlan, M. Zaka Alfarisi. Asbabun Nuzil (Bandung: Diponegoro, 2009) Cet.ke-2,320.
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Efisien dalam Kamus Besar Bahasa Indoensia dimaksusikzagai
“Tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkamtsedengan tidak
membuangsuang waktu . Larangan bersikap boros bisa ditafsirkan sebagai
prinsip efisiensi dalam manajemen, baik dalam penggn waktu, tenaga,
pikiran maupun lainnya. Oleh sebab itu guna mencdppian utama
lembaga/ organisasijeader atau top manajementdiharuskan agar

menggunakan waktu secara efisien.

7. Partisipatif
Berpatrtisipasi bisa dimaknai dengan saling tolongoterg dalam
kebaikan, bukan perbuatan dosa maupun permusuha®rtisesang

dijelaskan dalam suratl-Maidah ayat 2.

Tolong-menolong memiliki maksud bahwa ada partisipderi
semua anggota yang menempati segala posisi dalasaspneanajerialbnu
Abbas menyebut bahwa istil&Al-birr adalah hal-hal yang diperintahkan,
adapun istilah“At-taqwa “ialah menjauhi hal-hal yang dilarafig.Jadi
maksud dari tolong-menolong pada ayat ini ialahrtglmenolong dalam

kebaikan.

8. Bertanggungjawab
Al-Qur'an menyebutkan bahwa tanggungjawab adalatb \@danya
bagi pimpinan maupun struktur yang lebih rendah. badarahAl-Jatsiyah
ayat 28 dijelaskanbahwa seluruh manusia akan mempgeguagjawabkan
semua amal perbuatannya dan memiliki catatan juggricdalasan atas apa-

apa yang telah diperbuatnya.

*!' Alibin Abu Thalhah, Tafsir Ibnu Abbas. (Jakarta: Pustaka Azzam,2012), 2332.
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"

RO CYOV I PR [IVE L R POV A 5 P AR P
Artinya: “Dan (pada hari itu) engkau akan melihat setiap umat

berlutut. Setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku
catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasdas
apa yangtelah kamu kerjaka.” 22

Pada suramM/-Tahrim ayat 6 pun dinyatakan seberapa pentingnya

tanggungjawab sebagai seorang atasan.

50 Dy (Wl wigy 1,0 & dhTy a7 A0 168 gk b Gl

Gsiadla Gl ah ol e ) G glatg ¥ B a B Aok gk

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Reharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaika
yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepatihAl

terhadap apa yang Dia Perintahkan kepada mereka dan

selalu mengerjakan apa yang diperintahk&h.

Dimensi tanggungjawab manusia adalah keyakinanngahig)
sebab manusia adalah hamba-Nya, berperan sebagj&tklan kehidupan
sosialnya. Tanggungjawab adalah hal prinsipil yamgjib ada pada
manajemen pendidikan, sebab tanpa adanya tangguaipjdisa jadi
seluruh bagian dari proses manajemen tidak dapanglikan dengan

semestinyaaik dalam organisasi maupun keluarga dituntut untekjaga

2Al-Qur’an, 45: 28.
2Al-Qur’an, 66: 6.
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semuanya dari api neraka, maksudnya adalah membalwarda yang

dipimpinnya agar senantiasa taat kepada Allah $VT.

9. Kompeten dan K erjasama
Al-Qur'an tidak hanya membahas manajemen, namun juga
kepemimpinan serta syarat-syaratnya, diantaranya iafaBmiliki
kecakapan/kompeten dalam menjalankan pekerjbam.manajemenivajib
mempunyai kompetensi sebab bila tidak, maka bisarakhir dengan

kehinaan dan penyesal&h.

Prinsip kompetensi ini penting, mengingat kompetéeshasil atau
tidaknya manajemen pendidikan, misalkan tidak amtagetensi maka akan
muncul kekacauan sebab tidak amanah, orang yanglimgmn dianggap

menyia-nyiakan amanah sebab telah memilih orang tidak] kompetert®

Prinsip kerjasama dijelaskan pada Sukéinmran ayat103:
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Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berand
ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah Mempersatuka
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada fi te

*Imron Muttaqin. “Konsep dan Prinsip Manajemen Pendidikan dalam Al-Qur'An . At-Turats,Vol. 12
No.1 (2018) 32 49,46.

*Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, Juz. XII ( Beirut: Dar Ihya ‘Al-
Turas Al-Arabi, 1392 H) Cet.ke-2, 210.

Abu Muhammad Badr Al-Din Al-Hanafi, ‘Umdah Al-Qari’ Syarh Shahih Al-Bukhari, Juz. 11 (CD
ROM Al-Maktabah Al-Syamilah).
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jurang neraka, lalu Allah Menyelamatkan kamu dama.
Demikianlah, Allah  Menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu mendapatunjuk. >’

Ayat ini mengandung arti pentingnya kerjasama dadaatu sistem,
kerjasama dalam sistem juga bisa berarti pembagiasirdsktugas yang
jelas. Surat Al-Anfal ayat 46 juga memperjelas pamtya kerjasama, tidak

saling berbantahan dalam suatu organisasi.

Kerjasama sebagaimana dijelaskan oleh Imron Muttagiga
diperkuat dalam surahl-Maidah ayat 2, disebutkan bahawa perintah saling
tolong-menolong juga berarti bekerjasama. Ketiga dgasebut saling
menguatkan tentangurgensi kerjasama sebagai satahpsasip dalam

manajemen pendidika.

10. Fleksibel
Fleksibel adalah tidak kaku (lentur). Prof. Dr. Im&uprayogo
berpendapat bahwa berdasarkan hasil pengamatan beskipun sifatnya
masih terbatas, didapati bahwa sekolah atau madsasah mendapatkan
prestasi unggul ternyata dalah disebabkan flek&alsepengelolanya dalam

menjalankan tugas-tugasnya.

Seperti yang dikutip oleh A. Fatoni, pengelola bemaengeluarkan
kebijakan atau memutuskan hal-hal yang lain dentgexutan/petunjuk
formal, oleh sebab itu guna menghidupkan kreativipasa pengelola

lembaga pendidikan perlu mengembangkan evaluagy yalak semata-

“Al-Qur’an, 3: 103.

? Imron Muttaqin. “Konsep dan Prinsip Manajemen Pendidikan dalar@il-An . At-Turats,Vol. 12
No.1 (2018) 32- 49, 47.

“Imam SuprayogdRevormulasi Visi Pendidikan IslafSTAIN Press, 1994),74.
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mata berorientasi pada proses, melainkan dapat ahpatentang produk/
hasil yang akan dicapai, jika pandangan ini diteampkmaka manajemen
dalam konteks kinerjfeaderatau pengelola pendidikan tidak cuma diukur
melalui program yang terlaksana progam saja, tetdphIdari itu adalah
sejauh mana pelaksanaan tersebut menghasilkankppodduk yang sesuai

dengan keinginan masyarakat banyak.

%A. Fatoni, Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifOfd-an. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung, 113.



BAB IV
FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN PENDIDIKAN
DALAM AL-QUR’AN

Pada bab ini akan dibahas bagaimana prinsip-primapajemen pendidikan
dalam AlQur’an, setelah halaman sebelumnya yang menjelaskan bagaimana prinsip-

prinsip manajemen pendidikan dalam @i’ an.

A. Fungsi-fungsi M anajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan sebagaimana didefinisikan Ble Dr. Husaini
Usman sebagai proses perencanaan, pengorganisassgarghan dan
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan gikadisecara efektif dan
efisient memiliki beberapa fungsi.

Menurut para pakar, fungsi manajemen pendidikan seiisebut POAC
(Planning Organizing, ActuatinglanControlling) 2

Fungsi tersebut adalah: pertama perencangplanning) kedua
pengorganisasian(Organizing), yang ketiga penggerakaractuating) dan
keempat adalah  pengawasd@ontrolling). Berikut uraian fungsi-fungsi
manajemen pendidikan dalam Blir’an:

1. Planning (perencanaan)

Planningatau perencanaan adalah keseluruhan proses darysenen

secara matang hal-hal yang akan dikerjakan di maaa dltang dalam

"Husaini UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikdakarta: PT, BumAksara, 2006)
Cet.ke-1, 7.

’Prim. Masrokan MutoharManajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing
Lembaga Pendidika@logjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) Cet. Ke-1, 34.

49
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rangka pencapaian tujuan yang telah ditentik@emikian jugapada bidang
pendidikan, seperti penjelasan Sugeng Kurniawanndaletikelnya yang
berjudul “Konsep Manajemen Pendidikan PerspelifQur’an dan Al-
Hadits (Studi Tentang Perencanaan) bahwa perencanaan mustinya menjadi
fase awal yang benar-benar diperhatikan oleh paraajerardan para
stakeholderpendidikan Karena perencanaan adalah faktor penting dari
sebuah kesuksesan, kekeliruan sa@hentukan perencanaan pendidikan

bisa berakibat sangat fatalt erhadap keberlangsumeyadidikar

Sedangkan perencanaan pendidikan menurut ST Venab(i288 :
39) dapat dimaksudkan sebagai pemakaian analisa lyarsifat rasional
dan sistematis pada proses pengembangan pendidé@gan tujuan agar
membuat pendidikan menjadi lebih efektif dan efistalam memenuhi

kebutuhan dan tujuan murid-murid serta masyarakat.

Rencana yang telah dikembangkan lalu diwujudkanndageogram
kerja dan aktivitas-aktivitas pelaksanaan dalam mgasiasing unit/ bagian.
Dengan adanya progam kerja tersebut, maka jadwaljutalah anggaran
akan diketahui guna menyelesaikan kegiatan ters&eumudian disepakati
teknik analisis yang dimanfaatkan untuk mengukurekiehsilan program

tersebut. Dengan perencanaan yang matang, lembagaikn kemampuan

®H. Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan Islam “Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madragdakarta ; Kencana, 2010), Cet.ke-2, 4

“Sugeng Kurniawan,“Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifQi'an Dan Al-Hadits (Studi
5Tentang Perencanaan) , Nur El-Islam, Vol. 2 Nomor 2 (Oktober 2015), 12.

Ibid.
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beradaptasi dengan kondisi makro yang berkembang idak $ekedar

mengikuti arus yang ad4.

Bahkan Allah memberikan arahan kepada setiap orangbgmgan
untuk membentuk sebuah rencana apa yang akan didakukasa

mendatang. Allah berfirman:

ra

AP PO O (g R R NI RPU Y

VA= Galadd Ly 58 ) -

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah Setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakén

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penaaa
manajeman pendidikan menjadi kunci utama untukemerkan aktivitas
berikutnya. Tanpa adanya perencanaan yang matamgaktainnya tidak
akan berjalan dengan baik bahkan mungkin akan g&jeh karena itu
perencanaan harus sematang mungkin agar mencapais&sankyang

memuaskafi.

®Muhaimin, dkk.Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/ MadrasalJakarta: Kencana, 2009), 27.

"Al-Qur’an, 59:18.

®Muhaimin, dkk.Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/ MadrasafJakarta: Kencana, 2009), 27.
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Sementara Ramayulis mengatakan, bahwa dalam manajemen
pendidikan perencanaan meliputPertama penentuan prioritas agar
pelaksanaan pendidikan berjalan efektif, prioritas fkdmn harus
melibatkan semua bagian yang terlibat dalam prosedigikan, masyarakat
bahkan muridKedug merumuskan tujuan menjadi garis pengarahan serta
menjadikan evaluasi terhadap pelaksanaan dan pesdidikan Ketiga,
Formulasi prosedur menjadi tahap-tahap rencana itagivKkeempat
penyerahan tanggung jawab terhadap perorangan dampadtekelompok

kerja’®

Perencanaan pendidikan di sekolah atau madrasahrum@emdapat
Hicks&Gullert (1981), seperti yang dikutip oleh PrirMlasrokan Mutohar
dapat dibuat oleh kepala sekolah/ madrasah, gurustdagang orientasinya
adalahvisi dan misi sekolah/madrasah dalam mengegkban mutu
pendidikan. Perencanaan itu sebaiknya berkaitanashepgnentuan tujuan
dan maksud lembaga, perkiraan lingkungan pada tufiesdak dicapai,
serta melakukan pendekatan dengan mengacu padatdpmnmaksd

organisasi yang hendak dicap&i.

Dalam bukunya, PrinMasrokan Mutohajuga mengutip pendapat
Terry (1978), menjelaskan bahwa tersebut perencanadahachelihat dan
mengaitkanf akta, membuat, serta memanfaatkan asasusisi yang
berkaitan dengan harapan masa yang akan datang lemudi

mewujudkannya dalam rumusan kegiatan-kegiatan. ge#tan Allen

*Ramayulisimu Pendidikan Isladakarta: Kalam Mulia, 2008), 71.
%rim. Masrokan Mutoharvlanajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing
Lembaga Pendidika@logjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) Cet. Ke-1,41.
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(1975) menjelaskan perencanaan adalah menentukangbertbadakan
guna mencapai hasil yang diharapkan. Perencanaandiamd sebagai
proses penentuan kebijakan atas beberapa alternatif teiksatran dan cara-
cara yang akan dilakukan oleh lembaga pendidikam paglsa yang akan
datang untuk merealisasikan tujuan yang diinginkaglalui pemantauan
dan penilaian terhadap hasil pelaksanaan yang ##aksecara sisternatis
dan berkesinambungan. Berdasarkan proses tersebtigad@giatan yang
wajib dilakukan yakni menilai situasi serta kondssiat ini, merumuskan
juga menetapkan situasi dan kondisi tujuan (yangnalatang) dan
merumuskan aktivitas yang perlu dilakukan untuk rapac tujuan yang

dinginkan™*

Menilai situasi dan kondisi saat ini merupakan latgkertama yang
harus dilakukan sebelum merumuskan perencanaan. @Gamlodjekif
dapat menjadi sarana pertimbangan guna menetapkamcpeaan strategis
yang sesuai dengan visi das misi sekolah/ madraBehilaian disini
maksudnya adalah mengadakan refleksi pada @negrogram pendidikan
dan pengajaran yang dilaksanakan di sekolah/ madrasata untuk
memberi masukan ketika membuat perencanaan di magaakan datang.
Penilaian hendaknya dijalankanenggunakan teknilautentic assessment
jadi mampu memberi masukan yang sebenarnya serta dgpdikan
sebagaisaran untuk merumuskan perencanaan berikutGgaa ini

diharapkan lebih bisa menuntaskan kendala-kendalg ada’?

Ybid., 42.
pid.
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Allah berfirman:

& TNy Aeaiac By a8 sk iy

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadaiAl
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yatahte
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertalkatal
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahai ap

yang kamu kerjakan>

Ayat tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya uadeb
perencanaan untuk hari esok baik untuk diri sendiriydkga maupun

organisasi.

2. Organizing (pengor ganisasian)

Setelah dibuat perencanaan sesuai dengan Kketerduaatas,
makalangkah selanjutnya adalah pengorganisasiegaiiizing. Mahmud
Hawary mengemukakanorganizing sebagai menjalankan sesuatu
berdasarkan fungsinya, begitupun juga setiap anggmtgmga sebagai
ikatan dari individu terhadap individu yang lain, gumelaksanakan sebuah

pekerjaan yang tepat, menuju suksesnya fungsi masirsing**

Kegiatan yang telah direncanakan dan ditentukan shaegera

dilaksanakan dan jangan ditunda-tuné-Qur’an senantiasa mendorong

3A1-Qur’an, 59:18.
“Sayyid Mahmud al-Hawary, Idarah al-Asas wa al-Ushul al-llmiyah (Dar al-Kutub: Mesir, 1976),
189.
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para manusia untuk melakukan segala sesuatu secargatesir dan

dengan sungguh-sunggth.

Allah SWT memberi petunjuk agar bersungguh-sunggulanda
menjalani suatu pekerjaan walaupun baru saja meskarigoekerjaan yang

lain, dengan menjadikan harapan senantiasa hanyputieepada Allah swit.

Firman Allah swt. Q.&l-Insyirah ayat 7:

V.o iald G 8 1A

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain.

H.A.R Tilaar menyebut, tahaparorganizing sebagai tahap
pengelompokan dan penentuan beberapa kegiatamgeiain memberikan
kekuasaan untuk melakukan suatu kegiatan, atau ssaha guna mengatur

sebuah rencana dengan membuat jadwal-jadwal ydagpelas®

Allah SWT sendiri di dalam Al-Quran telah memberikeontoh
kepada manusia (baca: manajer) bagaimana Allah SWakokan langkah
pengorganisasian setelah langit dan bumi. Istilahgyberkaitan dengan

tahapan ini disebut dalam Alar’an yakni SaffandanUmmat

Dalam surah Ash-Shaf ayat 4 dijelaskan;

Gz 2 P
5 4% @ &

£ - (asiaa (N ol o al e B Gl "33 7 271G

*Abdur RohmanManajemen Qur’ani Tentang Penggunaan Waktu Dalam Bingkai Pendidikan. Jurnal
Realita Volume 16, No. 1 Tahun 2018. Institut Agama Pangeran Diponegoro Ngdn{ldnesia.
'®H.A.R. Tilaar,Manajemen Pendidikan Nasior@andung: Rosdakarya, 2001), 22.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Mencintai orang-orang yang

berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur,
mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh®’

Menurut M. Quraish ShihabKata shaffan (barisan) ditafsirkan
sebagai sekolompok dari sekian banyak anggota yalagas dan kompak
kemudian ada dalam satu wadah yang kukuh juga tef@@dangkan kata

marshushumaksudnya berdempetdan tersusun.rapi

Dalam ayat lain disebutkan:
Sl & iy chgially &aal ol g Al daf yA
Gola’al agia agd T4 U B gbi Al 3l Ay ¢ siady
RSP W

Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tenkuita
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang
beriman, namun keba-nyakan mereka adalah oranggran

fasik. "

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa selain merajgn istilah

Shaffan Al-Qur’an juga menyebut istilah Khairammahuntuk menyatakan

YAl-Qur’an, 61:4.
"®M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, (Volume 14), 191.
Al-Qur’an, 3: 110.
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makna organisasi,disini merupakan tafsir dari umat Islam akan menjadi

umat yang terbaik apabila mengerjakan pilar-pigaraa Islam.

Seperti yang dinyatakan oleWuhammad Fathurrohman, kata kunci
ummatdimaknai sebagai golongan atau organisasi. Katanatbeberapa
kali lebih dari 10 kali disebut dalam Qkr’an. Diantara sifat yang melekat
dalam kataummat,antara lainummat mugtashidah, ummat gaimah, khaira
ummah, ummat wahidah, ummat wasathan, ummat ganitan

ummatmuslimaf®

Untuk kata shaff menginspirasi konsep bahwa organisasi harus
mempunyai anggota yang terdiri dari beberapagraadpdalam suatu
wadah, teratyr memiliki tujuan, mempunyai pemimpin, terjadi
pendelegasian wewenang dan tanggungjawab, niatkeaglakan tugas
dengan ikhlas serta berjuang di jalan Allah. Katamat menginspirasi
konsep bahwa organisasi idealnya memiliki anggosmgy kooperatif
pemimpin yang menjadi teladan, tujuan organisasigyglas, kesatuan

komando serta AD/ART?

Muhammad Fathurrohman menulis dalam
artikelnya“‘Pengorganisasian dalam Perspeldif-Qur’an dan Al-Hadits
(Kajian Tafsir Tematik) mengemukakarbahwa Allah SWT melakukan
perencanaan yang matang dalam proses penciptaamalS As-Sajdah
ayat 4-5 sangat jelas terkandung hikmah, bahwa&e&llah menciptakan

langit dan bumi dengaperencanaanyang matang (selama enam hari),

“Muh}ammad FathurrohmafiPengorganisasian dalam PerspektifQdr’an dan Al-Hadits (Kajian
Tafsir Tematik) , 303.
“ibid, 305.



58

kemudian Dia melakukan pengaturan dan pengorgaarsgsiganizing,
supaya semua hal yang ada di langit juga bumiliesglan dengan teratur
dan lancar. Ayat tersebut tentu saja tidak berteatamigngan ayat-ayat lain
yang menyatakan bahwa ketika Allah memiliki rencantuk menciptakan
sesuatu cukup dengan menyatakan “kun fayakun selayaknya yang ada

dalam Firman-Nya:
A= G 8T A g G T 35013 bl )

Artinya: “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalahberkata kepadanya: "Jadilah!" maka

terjadilah ia".

Fathurrohman menyebut bahwaMuhammadAmin Asy-Syanqity
berpendapat dalam kitabAudhaul Bayan fi Idahil Quran bil Quran
tentang ukuran waktu perencanaan yang ditentukaahApada ayat
tersebut, sesungguhnya merupakan bentuk kekuasdah ydng tinggi,
karena 1 hari yang dimaksud dengan ayat di atas, dangan ukuran 1000

tahun dalam ukuran manugta.

Ali bin Abi Thalib yang dikutip Mujamil Qomar ( 200730)
menyatakan bahwa: “Kebenaran yang tidak terorganisasi dengan baik,

akan dapat dikalahkan oleh kebatilan yang terorganiséesngan baik

Muhammad Fathurrohman, “Pengorganisasian Dalam PerspektifQdr’an dan Al-Hadits (Kajian
Tafsir Tematik) , EdukasiVol. 04, Nomor 02(November 2016), 291-310.
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Organizing dalam konteks penunjukkan atau memberikan
kekuasaan untuk melakukan suatu kegiatanjuga kentalaratkan dalam
Al-Qur’an. Disebutkan dalam kisah Thalut pada surah Al-Bagarah 247,
yang ditafsirkan oleh Sayyid Qutb, bahwa pemimpingyadsteal adalah
pemimpin yang dipilihkan oleh Allah. Dalam kisah dijelaskan meskiym
Bani Israel berusaha keras menolaknya, Thalut diberikéfkaiasaan untuk
memimpin walaupun bukan keturunan raja seperti yang diharapkan Ban
Israil untuk menjadi pemimpin mereka. Thalut adalahng yang telah
dipilih oleh Allah, salah satu sisi adalah dibeeldasan ilmu dan tubuh
yang perkasa. Pada sisi yang lainnya Allah sebagay 81aha Penguasa
memilih siapa saja yang dikehendakinya dari handabanya. Dialah
yang mengetahui kebaikan, kecakapan dan hati sapadan mengetahui
orang-orang yang pantas untuk urusan itu dan melatalgka secara

proposionaf?

Organizing dalam konteks pendidikan dilakukan sebab pekerjaan
yang perlu diselesaikan itu terlalu berat untuk dikelduoleh satu orang.
Maka dari itu diperlukan tenaga-tenaga bantuan,kéanutibentuklah suatu
kelompok kerja yang efektif. Berbagai pikiran, tangdan keterampilan
dihimpun menjadi satu untuk selanjutnya dikoordirag<an hanya untuk
menyelesaikan tugas-tugas individumamun juga sebagai tim yang

bekerjasama yang juga berguna bagi masing-masingotadelompok

23Sayid Qutb. F7 Zilali Al-Quran , Vol. 1, terj. As’ad Yasin. (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 317.
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tersebut terhadap keinginan bersama terkait ketelampidan

pengetahuafi’

Oleh setiap itu, setiap unit kerja akan menunjukkamis-jenis
aktivitas yang harus dilaksanakan. Wujud dari pelekaaorganizing ini
ialah tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakargtiakawanan dan
tercipta sebuah mekanisme sehat, sehingga aktilatasar, stabil serta

mudah mencapai tujuan yang ditetapkan.

Beberapa prinsip yang umum diguanakan dalam pela&sana
Organizing di antaranya ialah: (1) Prinsip perumusan tujuan denegpat
dan jelas; (2) Prinsip departementalisasi serta perbagrja; (3) Prinsip
pelimpahanwewenang; (4) Prinsip kesatuan perintah; (B)sipPrjenjang
organisasi; (6) Prinsip kesinambungan juga keseimban@@n Prinsip

Fleksibel; (8) Prinsip koordinasi; (9) Prinsip pengawet$a

Hal tersebut mempunyai kesamaan dan perbedaan rdetiga
bahkan manfaat dan tujuan organisasi yang dikekarkgpara ahli.
Organisasi yang baik, menurut Purwanto, hendaklahilkewiri-ciri atau

sifat sebagai berikut:

1. Memiliki tujuan yang jelas.
2. Setiap anggota dapat memahami dan menerima tujisabte.
3. Arah/ tujuan yang sama, kemudian bisa menimbulkasatken

tindakan dan pemikiran yang sama.

*Sugeng Kurniawan,“Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifQdl’an Dan Al-Hadits (Studi
Tentang Perencanaan) , Nur El-Islam Vol. 2 Nomor 2 (Oktober 2015), 14.

#Jawahir TanthowiUnsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran @ds'an (Pustaka

al-Husna, Jakarta: 1983), Hal. 71

%yusak BurhanuddinAdministrasi PendidikafBandung: Pustaka Setia, 1998), 55-56.
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4. Adanya kesatuan perintah.

5. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggudp jma&sing-
masing anggota.

6. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan harus sesugjarde
kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing, Sgdimgampu
mewujudkan kerjasama yang harmonis dan kooperatif

7. Pola organisasi seyogyanya relatif permanen, dantstrukganisasi
dibuat sesederhana mungkin, sesuai dengan kebutklandinasi,
pengawasan dan pengendalian.

8. Adanya jaminan keamanan saat bekerja.

9. Adanya gaji atau insentif yang sesuai dengan jakefjpan kemudian
dapat menumbuhkan semangat kerja.

10. Garis-garis jabatan dan tanggung jawab serta alukégj@nya tersusun

rapi dalam struktur organisegi.

Usman menunjukkan beberapa indikator organisasi berrdatu
efektif. Indikator yang dimaksud antara lain: 1) ber®kada pelanggan, 2)
berfokus pada upaya pencegahan masalah, 3) invgstdai manusia dan
menganggap manusia sebagai aset, 4) membuat sipaterapaian mutu,
5) menyikapi dengan baik keluhan sebagai umpan balikk memperbaiki
diri (responsif), 6) memiliki kebijakan dalam perenamamutu, 7)
melakukan proses evaluasi terus-menerus dengabathkaln semua pihak
terkait (artisipatif), 8) membentuk fasilitator yang bermutu (mau dan

mampu memimpin proses perbaikan), 9) mendorong oraagkaginovasi

#Purwanto Administrasi dan Supervisi PendidikgBandung: PT Remaja Rosdakarya., 2007). 17-18.
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dan berkreasi, 10) memperjelas peranan dan tangguag gatiap individu
11) memiliki strategi evaluasi yang objektif sertaagl 12) memiliki
rencana jangka panjang, 13) memiliki visi dan midi) dhemandang mutu
sebagai bagian dari kebudayaan, 15) mengembangkartu salagai
kewajiban, 16) transparan dan bertanggung jawab. ddk&aitor-indikator
tersebut dimiliki oleh sebuah organisasi pendidikamaka organisasi

tersebut bisa diyatakan sebaga organisasi yangfetekti

3. Actuating (mengger akkan)

Untuk melaksanakan perencanaan yang telah dioiggungs perlu
diberikanactuating dalam bahasa Indonesia artinya adalah menggerakkan.
Aactuating merupakan bagian dari proses kelompok atau organysag
tidak dapat dipisahkanmActuating berhubungan erat dengan sumber daya
manusig Adapun istilah yang dapat dikelompokkan ke dalamgéi ini

adalahdirecting commanding, leadingdan coordinating

Fungsi pengarahan menurut G.R. Terry seperti yang gdilkalgh
Prim Masrokan Mutohaaicalah pengarahan adalah membuat semua anggota
kelompok sedemikian rupa sehingga mau bekerjasamdekerja secara
ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesmgah perencanaan dan

usaha pengorganisasiih.

Usman Husaini., 2008Vlanajemen Pendidikan: Teori, Praktik dan Riset Pendidikekarta: Bumi
Aksara 2008), 22.

#sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan ApliRésiyakarta: Teras, 2009)
Cet.ke-1, 31.

pPrim. Masrokan MutohardManajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing
Lembaga Pendidika(logjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) Cet. Ke-1, 48.
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Actuating merupakan upaya untuk merealisasikan suatu rencana.
Dengan berbagai arahan dengan memotivasi setiap viamnya
untukmelaksanakan kegiatan dalam organisasi, yaeguas dengan
peran,tugas dan tanggung jawab. Maka dari #ctuating tidak lepas

dariperanan kemampuéeadership**

Bimbingan menurut pendapat Hadari Nawawi (1983 : 36)rtbera
memelihara, menjaga dan memajukan organisasi medakiap personal,
baik secara struktural maupun fungsional, agar setepatannya tidak
terlepas dari usaha mencapai tujuan. Dalam real@a&mgiatan bimbingan

dapat berbentuk sebagai berikut :

1. Memberikan dan menjelaskan perintah

2. Memberikan petunjuk melaksanakan kegiatan

3. Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuamakgiéan /
kecakapan dan keahlian agar lebih efektif dalam mafedsan
berbagai kegiatan organisasi

4. Memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tedaga
fikiran untuk memajukan organisasi berdasarkan itiisidan
kreativitas masing-masing

5. Memberikan koreksi agar setiap personal melakukaastugasnya

secara efisief?

Unsur kompetensi atau kemampuan yang diperlukanmdala

mengelola sesuatu atau dalam istilah manajemen &mmg manajer ialah

¥Sugeng Kurniawan,“Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifQdlan Dan Al-Hadits (Studi
Tentang Perencanaan) , Nur El-Islam Vol. 2 Nomor 2 (Oktober 2015), 12.
32| i

Ibid.
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meliputi wawasan dan pengetahuan yang luas untu&koiean tugasnya,
otoritas untuk mengambil kebijakan, kekuatan dalaglaksanakan suatu
kegiatan, kepekaan dan kontrol penuh terhadap sagp&k dan tugas yang
diamanahkan, serta seperangkat adab dan sifat-sifeg paik sehingga

mampu menimbulkan kemaslahat&n.

Dalam kisah Nabibrahim yang ditafsirkan oleh M. Quraish
Shihab dalam tafsial-misbah dijelaskan bahawa Allah sebagai dzat yang
memberikan pengajaran kepablaahim, sehingga ajarannya benar-benar
bersumber dari lahi bukan semata-mata hasil pemildtan renungannya
saja. Allah memrintahkan kepadanya untuk patuh, ukiam Ibrahim
menyambutnya dengan dengan ucapan “Aku tunduk patuh kepada Tuhan
semesta alam. >* Begitupun jika dikaitkan dengan manajemen, ketia t
manager memberikan tugas atau perintah selayaknyadgiawahnya

mengikuti perintah itu selama perintah itu dalam kaidgcebaikan.

Dalam melakukan proseésctuating seorang manajer harus mampu
bertanggung jawab atassegala keputusan yang sudahdilCiri-ciri
Actuatingdalam sebuah oraganisasi seperti yang dikemukak#arDol H.A

Rusdiana, Drs, M.M dan Drs. Ahmad Ghazin, M, Aeeliputi:

a. Upaya yang dilakukan didasarkan pada pengetahuatanten
kepemimpinan yang baik;

b. Mengacu pada perencanaan yang sudahditetapkan;

3 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Paranadamedia Group, 2016), Cet.
ke-1,271.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol.1(Jakarta: Lentera
Hati, 2000), Cet. ke-1, 311.
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c. Memiliki kemampuan untuk memimpin seluruh anggotaoisgsi;
d. Seluruh kegiatan organisasi diatur secara baik;

e. Adanya motivasi, bimbingarserta pengarahan yang baik.

Actuatingdalam bahasa arab diartikan dendahtaujih” yang juga
berarti mengarahkanAl-Qur’an sudah banyak menjelaskan tentang kata-
kata kunci yaitu proses menggerakkan atau mengarablenber daya
manusia untuk mencapai tujuan bersama. Seperti ydipgaskan
Mochamad Nurcholiqgyang berjudul “Actuvating dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Al-Hadits (Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Tematik) sebagai

berikut:

a. Al-Tabsyir (kabar gembira)

Dalam Q.S Al-Bagarah ayat 213, Allah berfirman:

agaa 07l Tauday Ty e AN Tagdaiy da) Gulh GV

o

b B lagadisthd) g gl a7 lpcid

-

2]

‘4E\
S

2 3 ¢ 4 aga Lo &G VAREGTR .93333;\‘ ,33\
Biya V3 a4 134007 D Taa i W sl

YAY. & A

z

»

Artinya: “Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah Mengut
para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan
peringatan. Dan Diturunkan-Nya bersama mereka Kitab
yang mengandung kebenaran, untuk memberi keputlisan
antara manusia tentang perkara yang mereka perb&hs.
Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah
diberi (Kitab), setelah bukti -bukti yang nyata sampai

*Rusdiana, Ahmad Ghazilsas-asas Manajemen Berwawasan GldBaindung:CV. Pustaka Setia,
2014), 191.
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kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka
sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah Memberi
petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenar
yang mereka perselisinkan. Allah Memberi petunjeiekia
siapa yang Dia Kehendaki ke jalan yang lurds.

Ayat ini menjelaskan bahwa nabi memberi kabar akaanyal
balasan/ pahala bagi yang berbuat baik. Dalam kentenajemen, seperti
yang dijelaskan dalam tulisamMochamad Nurcholiq yang berjudul
“Actuating dalam Perspektill-Qur’an dan Al-Hadits (Kajian Al-Qur’an
Dan Al-Hadits Tematik)” kabar gembira ini dapatdiartikan sebagai
pemberian penghargaan, sanjungan, atau motivasiggghkaryawan atau
bawahan merasa berharga serta memiliki kepercayaaaddipan atasan
serta pemberian harapan akan perbaikan tingkat kesejaht sehingga

pada akhirnya mendorong mereka supaya melaksanakkerjgannya

dengan penuh dedika¥.

b. Al-Indzar (peringatan)

Kata “indzar ditafsirkan Sya’rowi seperti yang dikutip
Mochamad Nurcholiq sebagai peringatan kepada orafig teatang
adanya nerakap(@nishment organisasi apapun selalu mempunyai
aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh semua elemag yala.
Punishment diberikan kepada orang-orang yang Kkeluar atau
menyeleweng dari aturan organissi.

“Indzar adalah tugas kedua seorang rasul sepertiterdapat dala

surat Al-Bagarah: 213 di atas. Langkiduaadalah menyampaikan

%Al-Qur’an, 2:213

3"Moch {amad Nurcholiq yang berjudul “Actuating dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits (Kajian

fxgl-Qur ‘an Dan Al-Hadits Tematik)” Evaluasi. Vol.1, No. 2(September 2017), ISSN 2580-3387,140.
Ibid.,141.
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peringatan.Kata “indzar juga bisa dimaksudkan memberi teguran atau
punishment terhadap bawahan yang tidak disiplin, lalai dalam
mengemban tugasnya.Dengpunishmentyang diberlakukan kepada
seseorang diharapkan akan menjadipelajaran bagi dodiain agar
tidak melakukan hal yang sama di kemudian fari.

Al-Dakwah (mengaj ak atau menyer u)

Dakwah menurutMuhammad Khidr Husain dikutip oleh
Mochamad Nurcholigmerupakan upaya guna memotivasi orang lain
agar berbuat baik dan mengikuti jalanpetunjuk sertdakokan amar
ma’ruf nahi munkar bertujuan untuk mendapatkan kesuksesan dan

kebahagiaan di dunia maupun akhffat.

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
danpelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengem yang
baik.Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mehgetentang
siapayang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yabth lenengetahui
orangorangyangmendapatpetunjuk.

Al-Tarbiyah (bimbingan/ pendidikan)

Kata “tarbiyah, dikutip oleh Mochamad Nurcholig sebagai
tindakan mengasuh, mendidikan atau memelihaMuhammad
Jamaludin al-Qosimi memberikan pengertian bahwa tahbiy
merupakan proses penyampaian sesuatu batas kesearpwaag

dilakukan  secara tahap demi tahap. Sedangkan  Al-

*Ibid.
“Obid. 142.
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Asfahanimengartikan tarbiyah sebagai proses menhkalu sesuatu

secarasetahap dan dilakukan sesuai dengan bataspesat*

e. lrsyad” (pengarahan)

Mochamad Nurcholiq menyebut Abu Al-Farj biAl-Jauzi
mendefinisikan kata “irsyad sebagai usaha yang dikeluarkan untuk
memberikan nasihat kepada orang lainserta pengarahgad&ke
kegaitan yang positif?

Al-Quran telah memberikan pedoman terhadap
prosespembimbingan, pengarahan ataupun memberikamggiem
dalam bentulactuatingini.Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Kahfi
ayat 2:

2

Gelas od Al oy 8T Ldsa Wl ol

Artinya: “Sebagai  bimbingan yang lurus, untuk
memperingatkan akan siksa yang sangat pedih
dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira
kepada orang-orang Mukmin yang mengerjakan
kebajikan bahwa mereka akan mendapat
balasan yang baik.”*

4. Controlling (Pengawasan)

Jika ketiga fungsi manajemen tersebut sudah barjsddpagaimana
mestinya, untuk mencapai keberhasilanharus dilakyk#a pengawasan

(controlling).controlling penting sebab merupakan proses terakhir dalam

“pid.
“bid.
“3Al-Qur’an, 18: 2.
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rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Retadi@an merupakan
salah satu cara untuk memastikan bahwa tujuan-tupuganisasi tercapai
atau tidak dan mengetahui faktor ketercapaian serta yefaitp

ketidaktercapaianny#.

Al-Qur’an  menjelaskan  tentang pengawasan  (controlling)

menggunakan istilaAr-riqgobahdanSyahida.

Ar-rigobah adalah mengetahui aktivitas-aktivitas yang sebws@ar
berdasarkan ketentuan dan ketetapan peraturan, sem@jolesecara tepat

pada dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam pe=arcaerdahul®

Proses pengawasan ataurigobah disini mengetahui apakah ada
penyimpangan, penyalahgunaan atau kekurangan dagdakspnaannya,
jika ada maka perlu untuk direvisi. Dengan begitonis hal tersebut bisa
menjadi bukti juga perhatian serta sebagai bahantbpgnanajememnintuk
memberikan petunjuk yang tepat serta pengambilanajen pada saat

dibutuhkan untuk aktivitas selanjutn{fa.

Taujuan dilakukannya pengawasan pada lembaga plesaalid
harusnya positif dan konstruktif, yakni untuk mempgb mengurangi
pemborosan waktu, uang, dan tenaga. Juga untuk malearegsupaya

program, prosedur, standar dan peraturan benar-benati dittangga

“Sugeng Kurniawan,‘Konsep Manajemen Pendidikan PerspektifQéi’an Dan Al-Hadits (Studi
Tentang Perencanaan) , Nur El-Islam Vol. 2 Nomor 2 (Oktober 2015), 14.

“Sayyid Mahmud Al-Hawary, Idarah Al-Asasul wal Ushulil llmiyyah (Kairo: 1976), Cet.ke-3, 189.
“Sofyan Tsauri. “Controlling Dalam Persepektif Tafsir Al-Qur’an (Kajian Al-Qur’an Dan Hadits
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terwujud manajemen yang efektif dan efisieHSetelah pelaksanaan

controlling lazimnya dilakukan penyusunan rencaR&fining baru?®

Dalam pandangan ADur’an, pengawasan dilakukan untuk
meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah rdambenarkan
yang hak. Adapun ayal-Qur’an yang berkaitan dengasontrolling yang
artinya “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yanghtela
Menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), danla®)l menciptakan
pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanyAllah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yangnydk.
bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kaalingsmeminta,
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. SesunggahAllah selalu

menjaga dan mengawasimr

Dalam tafsir al-Manar dikutip oleh Sofyan Tsaudikemukakan
penjelasan bahwRagibadiartikan sebagai penjagaan atau pengawasan dari
semua perbuatan. Kata tersebut merupakan salahifsatéliah yang mulia
sebagai dzat yang maha melakukan pengawasamtrélling). Dari
pemaparan beberapa tafsiran tentang Ratqibamaka disimpulkan bahwa

tidak ada perbedaan secara substansial menafsirkan Regiba yaitu

“'Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan ApliRésgyakarta: Teras, 2009)
Cet.ke-1, 33.

“pid,. 27.

“9Al-Qur’an, 4:1.
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pengawasan Allah terhadap semua yang telah dilakakdn makhluk-Nya

baik padahal yang jelas maupun yang safar.

Dalam bidang manajemen, setiap bentuk kepemimpipaoses
pengawasan ataar-rigobah merupakan suatu yang wajib ada serta harus
dilaksanakan. Aktivitas ini untuk mengetahui dan mmeegksa apakah
pelaksanaan tugas-tugasyang direncanakan betulebletnjakan atau tidak.
Hal ini pula untuk mengetahui apakah ada penyimpangenyalahgunaan
dan kekurangan dalam pelaksanaannya, jika ada nekayntuk direvisi.
Dengan demikian semua hal tersebut dapat menjati Han perhatian
serta sebagai bahan bagi pimpinan untuk memberikamjpk yang tepat

pada tahap selanjutnya.

VY- Golaiila ety VY- Tl L) Y en T TR G-

Artinya: “Padahal sesungguhnya bagi kamuada malaikat yang
mengawasi pekerjaanmu (10) yang mulia disisi Alkain
yang mencatat pekerjaan itu (11) mereka mengetabai a

yang kamukerjakan. 22

Dalam ayat lain yaknQ.SAl-Maidah ayat 117, disebutkan:

aele &350 a0 s ol 4 Bal L Y FORCAC R

K

J S culyagle A3 adlen Faglalagddaill ¢

VAV. T gl

*Sofyan Tsauri, dalam artikelnya yang berjudul “Controlling Dalam Persepektif Tafsir Al-Qur’an
(Kajian Al-Qur’an Dan Hadits Tematik).”

*lbid.

>2Al-Qur’an 82:10-12.
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Artinya: “Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecpali a
yang Engkau perintahkarepadaku (vaitu), “Sembahlah
Allah, Tuhan-ku dan Tuhams, ” dan aku menjadi saksi
terhadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah
mereka. Maka setelah engkau mewafatkan aku, Engjkaul
yang mengawasi mereka. Dan Engkaulah yang Maha

Menyaksikan atas segala sesuatu.”

Selain Ragoba istilah lain juga disebufl-Qur’an yakni Syahida
seperti dalam ayat di ataslenurut Ibnu Su’ud yang dikutip oleh Sofyan
Tsauri Syahidaadalah sama dengan arRaqobasebagai pengawasan atau
saksi dari semua perbuatan baik yang diperintah ptaularangan-Nya

mulai hidup sampai mati.

Dalam pendidikan, pengawasan dimaksudkan sebagasespro
pemantauan yang berkelanjutan guna menjamin dilakykaperencanaan
secara matang baik yang bersifat materil maupun t@piriMenurut
Ramayulis, pengawasan dalam pendidikan mempunyaktieaistik sebagai
berikut: pengawasan bersifat material dan spiritmabnitoring bukan
hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakarntodee yang

manusiawi yang menjunjung martabat manusia.

Prof. Dr. Hamka menyatakan bahwa jiwa manusia beratiawah
pengawasan-Nya, apakah ia setia memegang keberanakeddilan atau
tidak. Jika la diberi kekuasaan, mengatur pemerimtalkankah ia adil?.
Al-Qur’an selalu memberikan peringatan dalam kisah-kisah tgrivahaya
yang menimpa suatu umat karena kezalimannya. Jikgupsa tidak adil

maka yang dikuasai akan menderita, merasa patahdaatimasa bodoh.



73

Kemudian hilanglah kemegahan dan kenikmatan yalgyiiean untuk umat
itu, musuh-musuh akan mudah masuk, mengalahkan rdarampas
kemerdekaannya. Begitulah ancaman akan azab da cetum lagi nanti
ketika amal dan tanggung jawab pemimpin dipertanyatfan diadili di

akhirat kelak’® Wallahua’lam bi shawab.

*Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz V{Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005), 200.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan baimaaajemen
merupakan hal penting bagi manusia dan khususny& duendidikan yang tidak
dinafikan dalamAl-Qur’an. Al-Qur’an menggunakan sebuah term, yaiti-tadbir

untuk megungkapkan makna manajemen

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana gawajudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran supaya peserta diddcasaktif mengembangkan
potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual gemaan, pengendalian diri,
kepribadian, bangsa serta negamd-Qur’an mengemukakan makna pendidikan

menggunakan beberapa term, ydifuA/-ta’lim 2.) Tarbiyah.

Istilah za’/im menunjukkan pendidikan dengan maksud pemberitalizan
penjelasan meliputi isi dan maksudnya secara beruwlkarg/ kontinu, bertahap dengan
adab-adab tertentu, bersahabat, berkasih sayangedgan cara yang mudah dipahami
sehinggamuta’alimin dapat memahaminya dengan jelas sehingga lahirlah amal
shaleh. Sedangkan dari istilah tarbiyah (pendidikan) dipahami sebagai suatu kegiatan
yang meliputi perhatian, dan pengarahan perilaku individu, membantu tubuh, sosial,
kejiwaan, akhlak dan lainnya untuk menjadikan sedikit demi sedikit menuju

kesempurnaan insani.

Dan beberapa istilah yang berkaitan dengannya, namun tidak merujuk langsung

terhadap makna pendidika®eperti Siyasah, nasihah, nasihah wa irsyad, al-tansyiah,
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al-Islah, al- irasyad, al-akhlaq, al-tabyin,al-tadris, al-tahzib, al-tafaqquh, al-tafaqqur,

al-tadzkiyah, al-tadzkirah, al-intidzar, al-tadabbur, dan al-mauidzah.

Dalam pelaksanaannya, manajemen pendidikan hendakmgngacu pada
prinsip-prinsip. AlQur’an tidak menafikkan adanya prinsip manajemen pendidikan ini,
diantaranya yang dikemukakan dalam Ar’an ialah: keimanan, ikhlas, ihsan,
keteladanan, kesatuan arah, musyawarah, akuntabiigiesn dan efektif, partisipasif

bertanggungjawab, kompeten, dan adanya kerjasanaafigdibel.

Secara garis besar, fungsi manajemen pendidikan dala@ur’an meliputi
prencanaan (planning) yang kedua pengorganisasiar{organizing), yang

ketigapenggerakafactuating)dan keempat adalah pengawa&amtrolling).

Al-Qur’an, selain mengandung isyarat yang cukup kuat tentang manajemen dan
pendidikan juga didapati bahwa adanya perintah kumbelaksanakan fungsi-fungsi
manajemen pendidikan. Adanyé@rah untuk meneladani Allah, Rasul dan para
malaikat serta umat terdahulu agar mampu menjalard@@anah dengan ikhlas,

terencana, terorganisir, terarah dan terkontrol debhgdén

B. SARAN

Penelitian ini hendaknyadapat menstimulus pembatakunemahami makna-
makna manajemen dan pendidikan dan fwaypg terkandung dalam AQur’an,
sehingga dapat menambah luas perspektif tentang jenaga pendidikan dan
diharapkan menjadi acuan top manajemen untuk medagskrta mengembangkan

pendidikan

Penulis berharap tesis ini mampu menggerakkan semapgaelitian

mahasiswa, menjadi konstribusi untuk kajian-kafiamang tafsir tematik selanjutnya



sebagai pijakan bagi para peneliti pada masa yaag ditang untuk meneliti secara
lebih luas dan mendalam terkait dengan ayat-ayatjearen pendidikan dalarl-

Qur’an sekaligus menjadi pelengkap dari kajian-kajian ysunggh ada.
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